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Pll\cu\lllA\CA\ I\l)IKATOR SF.KOL..\H \';\N(i RuSi'ONSlt

GENDER

llarwanti, dkk

lsu gender adalah suatu isu ketidakadilan, kescniangan atau ketimpangan
terhadap laki-laki atau perempuan, yang bersifat sistemik, yang mendesak diselesaikan.
Kesejangan gendcr terjadi dalam berbagai bidang pendidikan, karcna minimnya

f^"getahuan warga sekolah lentang permasalahan gender. Tujuan penelitian ini
untuk (l) mempelajari bagaimana sekolah responsive gender ditcrapkan di sekolah,
dan (2) mengembangkar irdikator-indikator sekolah yang responsive gender sehingga
menjadi acuan bagi guru dan sekolah untuk mengimplementasikanya di sekolah.
Mctode penelitian menggurakan research & developmenl. Subjek pcnclitian adalah
para pemerhati masalah gender, dan guru. Teknik pengumpulan data melalui
kunjungan lapangan, wawancara. datr focus group discussion. Validasi menggunakan
ckspcrt judgment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (l ) sekolah yang responsive
gender menunjukan 3 komponen penting, yaitu komponen leadership yaitu peran

kepala sekolah, komponen guru yaitu wax'asan dan pemahaman gunr lentang konsep
gendcr, dan sarana prasarana untuk mendukung implementasi pengarus utamaan
gendcr dalam iLklivitas di sekoiah. (2) Indikator-indikator yang dikcmbangkan mcnu.lu
sckolah rcsponsivc gcndcr adalah mengacu pada delapan standar pendidikan nasional
pcndidikan yaitu kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik dan tcnaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan. pembiayaan, dan standar pcnilaian. Masing-rnrsirtg
standar tersebut selanjutnya dikembangkan menjadi 56 butir itenr yang divalidasi.

Kat^ krnrci: Sekolah. gender. standar nasional pendidikan



DAFiAR ISI
Ha aman

i

ii
iii

1

1

5

6

6

7
7

A. Latar Belakanq

B. Identifikasi N|asa1ah.,..,..,................

C. Rumusan Masa1ah..........................

D. I Ljuan Penelitian,

BAB II, KAIIAN TEORI
1. KonsepGender................

2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Terjadinya Kesenjangan Gender

3, Bentuk-bentuk Ketidak Adilan Gender di N4asyarakat....................

4. Bids Gender Dalar Pendidikan..,,........

10

11

11

t4

16

18
18

1B

20

22

24

24

24

27

29

5

6

Seko ah yang Responsif Gender

Standar Naslona Pendidikan.....

BAB NI. NlETODE PENLLI I TAN,,.,,..,,,.,..,.,..,,.
A. Tempat dan Waktu Penelitian

B, 14odel Pengembangan...........

C. Uji Coba Produk.....,...........,..

D. leknrk Ana rs s Data..............

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEIVBAHASAN

A. Data Hasil Pene|it an.................

1. Hasil Penelitian Tahap Research,......,.,

2, Pemahaman Guru dan Warga Sekolah tentang Konsep Gender..,.......

3. Sarana dan Prasarana yang Responsif Gender......

4. Hasi LJji Validasi dan Revisi terhadap Indikator Sekolah yang Responsif

Gender ddri Pard Ah1i..................

BAB V, SIN1OULAN DAN SARAN.,.,,.
A. Simpu1an............

B. Keterbdl.asan Peneiitian.,........................

49

49

C. Sdran Pemanfaatan..,,,.,......,............................

49

50



D. Diseminasi dan Perkembanagn Prosuk Lebih Laniut.

t. Keurggular dan Kelerrahan Proou< .................. .

PUSTAKA

50

34

52



K,\I \ Pt\G,\\ I"\R

Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadhirat AllahSWT yang senantiasa nrerahmari

dan memberkahi peneliti sehingga laporan hasil penelitian ini dapat diselesaikan. Dalam

proses penyelesaian laporan hasil penelitian ini, penulis sclalu bcrusaha dengan sekuat

kemampuan agar laporan hasil penelitian tidak menfmpang dari syarat-syrat yang

diperlukan untuk memenuhi tuntutan ilmiahnya. Namun demikian, sebagai mahluk insani

lxang terbatas akan kesemestaan alam ini, penulis pun tidak mungkin luput dari khilaf dan

kekurangar-kekurangan, maka apa yang diharapkan barangkali masih jauh dari

kesemplrmaan penulisan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penulis dengan senang hati dan tangan

terbuka menenma segala saran dan kritikyang bersifat konstruktif dari pihak manapun juga

unfuk menuju ke arah perbaikan demi mencapai kese[rpumaan laporan penelitian ini.

Penulis menyadari sepenuhnya hahrva tanpa bantuan dari pihak lain penelitian ini

tidak dapat teruelesaikan dengan baik, oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih dan

penghargaan yang setinggi{ingginya kepadai

1. Rektor UNY, yang memberikan bantuan dana penelitian ini.

2. Kepala LPPM UNY yang telah memfasilitasi penelitian ini

3. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi DlYdalamhal ini Bagaian PNFI, yang telah

melalukan kerjasama dalam pelaksanaan penelitian ini.

4. Kepala SM N 2 Bantul serta para guru sebagaiva idator instrumen sebagaiindikator

sekolah responsif gender.

Semoga pihak pihak yang saya sebutkan di atas senantiasa dibelkahi Allah Sr T,

Yogyakarta, 26 Nopember 2017

Peneliti

Dr. Marwanti

Dr. Sri Wening

Dr. Wagiran



BAtt I

PENI)AHtJI,T,,\N

n'rasalah yang masih dihadapi di Inodcsia saat ini adalah masrh tingginya angka

dimana pada tahun 2011 mencapai 16,08o/u. laju pcrtumbuhan ekonorni yang

rendah. Inliastruktur masih kurang memta. serta ketimpangan antar wilayah cukup

menuntut pcnanganan di bergai bidang, baik bidang kependudukan. ekonomi.

social dan bidang pendidikan.

berwajah perempuan, pcndidikan akan lerkait dcngan masalah ekononli,

akscs dan kontrol sumberdaya perempuan bisa ditcmukan di berbagai level, ketrrnprngcn

akses kepada pekerjaan dan pengembangan karier. IIal ini menunjukkan bahu'a

kcscnjangan bcrbasis gender bukan ha) yang mudah. harus dipctuangkan dari

segi, tennasuk rnenciptakan sekolah yang responsive gender'

Penduduk adrhh sunrbcr-daya sckaligus ltctrcrtnra tnanfral penrbangunan. Jurrlah

yang besar dan berkualitus rnc iadi nrodal dalam pcmbangunan. natlun sunrberdtya

tidak atau kurang berkualias akiur menjadi bcban dalam pembangunan. Jumlah pcnduduk

DIY tahun20l6 scbanyak 3.720.912. dirnana 50-551i, adalah pcrcrnpuan, artinya .iumlah

perempuan lebih banyak dibanding dengan penduduk laki-laki, dj semua kabupater/kota, kecuali

kabupaten Sleman dimana jumlah pcrcmpuan lebih scdikit disbanding dengan lakiJaki. (Hasil

analisis Isu Gender, BPPM: 2017).

Pendidikan menlpakan kunci keberhasilan masa depan, karena melalui pendidikzLn

masyarakat dibekali perangkat sikap, cara pandang dan nilai-nilai yang relevan untuk masa

mendatang. Oleh karena itu pendidikm yang relevan adalah pendidikan yang mampu

L br.r Belakang
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-rtenuhi 
kebutuhan, baik kebutuhan pesena didik, kebutuhan keluarga, kebutuhan masyarakat,

Dupun kcbutuhan pembangunan.

Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendididkan

..sional, sepefti pengembangan kurikulum. peningkatan kopetensi dosen, melalui pelatihan,

peogadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan samna dan prasarana pendidikan.

Namun kualitas pendidikan nasional tetap memprihatinkan, solusi yang tepat untuk

meningkatkan kualitas pendidikan belum ditemukan.

Sekolah sebagai wadah pendidikan fomal sangat penting dalam membentuk dan

menyiapkan dan memposisikan individu pada golongan atau strata tertentu di dalam

srasyamkat. Secara umum lembaga ini diwamai oleh kemampuan ekonomi seseorang atau

s€kelompok tefientu, aspek politik, budaya dan ideologi gender.

Peraturan Mente Pendidikan Nomor 84 Tahun 2008 tcntang Pcngarusutamaan Gcndcr

dalam Bidang Pendidikan mengamanalkan agar setiap saluan unit kerja bidang pendidikan yang

melakukan perencanaan, pelaksanaan, penlantauall. dan evaluasi dari seluruh kebljakan. dan

prograrn pembangunan bidang pendidikan agar menginlegrasikan gender di dalamnya. Perpres

Nomor 2 tahur 2015 tenlang Rencana Pernbangunan Ja.gka Mcncngah Nasional (RPJMN)

Tahun 2015-2019, (tiga lintas bidang "cross cutting issue" dalam pembangunan: Pembangunan

berkelanjutan, G oo d govennnen t).

Kebijakan pengarusutamaan gender dibangun berdasarkan strategi untuk

mengintegrasikan gendcr menjadi satu dimensi integrasi dari perencanaan. penyusunan,

pelaksnaan, pernantauan, dan evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional.

Iujuannya adalah mempcrsempit dan meniadakan kesenjangan gender yang mengantarkan

pada pencapaian keteraan dan keadilan gender. Salah satu kunci yarg menjadi prasyarat dalam



pengamsutamaan gender adalah sunlherdaya yang memadai. yang nlelipuli

manusia yang memiliki kesadaran, kcpckakaan, respon. ketemnlpilan, dan monvast

dalam melaksanakan pengarusutamaan gender di unitlya, dan adanya sumber dana

yang menladai untuk melaksanakan pengarusutamaan gender

Isu gender adalah suatu isu ketidakadilar, kesenjangan atau ketimpangan terhadap laki-

perempuanl yang bersifat sistemik, dirasakan oLeh sebagian besar orang dan di banyak

mendesak disclcsaikan, karcna memiliki daya ungkii kepada pcnyclcsaian isu lain bila

diselesaikan.

Kesejangan gender tedadi dalam berbagai bidang pendidikan, karena minimnya

warga sekolah tentang pernasalahan gerder, sehingga dapat diamati bebempa

yang terJadi di sckolah antara lain: (1.) materi bahan ajar pada umumnya masih hias

(2) proscs pcmbclajaran di kclas bchrrn scpcnuhnya mendorong paftisipasi aktif secara

anlara pcsc.Ia didik laki-laki dan perempuan: (3) lirgkungarl flsik sckolah belurn

kebutuhan spesitik anak lakilaki dan perempuan; dan (4) pengelolaarl pendidikan

dilaksanakan kearah adil gender atau memberikan pcluang yang seimbang bagi laki-laki

pcr'cnrpuan untuk Lrerpartisipasi dalam proses pengarrbrlan keputusan.

Fenomcna tcrscbut harns diatasi, dengan cara memberi .,r,arvasan kelada rvarga sekolah.

kriteria sekolah yang responsive gendcr, schingga sekolah dapat menciptakan iklim

yang terdiri dari aspek pembelajaran, aspek sosial, dan aspek lingltngan yang

adanya inregrasi keadilan dan keselaraan gender di bidang pcndidikan.

Pentingnya dipunyai sekolah yang responsive gender adalah lnstruksi Presiden Nomor

9 tahun 2000 tertarg pelaksanaan engarusutamaan Gender (PUG) dalam pembangunan

Nasional, Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 84 Tahun 2008 tenta[g Pengarusutamaan



+

dalam Ilidang Pcndidikan nlengarranalkarl agar setiap saluan unit kerja bidang

yang melakukan perencanaan, pelaksanaan, pernantauan, dan evaluasi dari seluruh

dan program pembangwran bidang pendidikan agar mengintegrasikan gender di

Selain itu Perpres Nomor 2 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka

Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, (tiga lintas bidang "cross cutting issue" dalam

Pembangunan berkelan3utan dan Good govemment)

Mensikapi hal ini Dinas Pcndidikan di DiY tclah mcrcspon program pemerintah

mensosialisasikan sekolah yang responsive gender. Namun berbagai kendala ditemui,

lain secara mendasar gender belum dipahami secalajelas, sehingga perangkat sekolah

guru masih kesulitan menterjemahk.ln bagaimana sekolah yang responsive gender.

lndikator sekolah yang responsive gendct secara sporadis tclah dicanangkan, namun

bangannya untuk bcrbagai satuan pcndidikan bcrdasarkan sctiap jcnjang satuan

aJ ar

belum tcrinci sccara jelas. karena selarna ini berbagai hal ditemui misalnya materi

pada umumnya masih bias gender, proses pembelajaran di kelas belum

mendorong partisipasi aktif secara seimbang antara peserta didik laki laki dan

lingk-ungan fisik sekolah behm nrenjawab kebutuhan spesifik anak laki-laki dan

dan pcngelolaan pendidikan belum dilaksanakan kearah adil gender atau

berikan peluang yang sei[rbang bagi lakl-laki dan perempuan unluk berpaltisipasi dalam

pengambilan keputusan.

Pengembangan indikator-indjkator bagi sekolah yang responsive gender perlu dilakukan,

diharapkan dapat dihasilkan acuan bagi sekolah untrk mengatasi berbagai kendala

menyosialisasikan sekolah yang respolsive geflder.



Nlasalah

pcrmasalahan di atas. dapat dlidentifikasi herbagai masalah yaitu

Belum tersosialisasinya secara baik tentang sekolah yang responsive gender

Dinas sudah mencoba mensosialisasikan pada beberapa perwakilan sekolah, namun

belum direspon secam baik.

Rendahnya persepsi guru dan sekolah tentang sekolah yang iesponsive gender

Perpres Nomor 2 tahun 2015 tentang Rencana Ppembangunan Jangka Menengah

Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019, (tiga lintas bidang "cross cutting issue" dalam

pembangunan: Pemb berkelanjuta, Good govemment)

Permasalahan dalam link satuan pendidikan

Materi bahan ajar pada umumnya masih bias gendcr;

Proses pembelajaran di kelas belum sepenuhnya mendorong pafiisipasi aktif secara

seimbang antara peserta didik laki-laki dan perenrpuan;

Lingkungan fisik sekolah belum menjawab kebutuhan spesifik anak laki-laki dan

perempuan; dan

9. pengelolaan pendidikarr belum dilaksanakan kearalr adil gender atau memberikan peluang

yang seimbang bagi laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi dalam proses

pengambilan keputusan.

Rumusan Masalah:

1. Bagaimana responsive gender ditcrapkan di sekolah?

2. Bagaimana mengembangkan indikator sekolah yang rcspor,sive gender'l

s
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B,\B II

KAJIAN TEORI

mempakan konstnrksi sosial mengenai perbedaan peran dan kesempatan

dan perempuan dalam kehidupan keluarga. ( wagiran dkk,2015' Nulhayati,

dan kesempatan yang temuat dalam konstluksi tersebut dapat berubah

perbedaan waktu, tempat, budaya, maupun pcrubahan tata nilai. tsuku saku

oleh kantor Bca Cukai Tanjung petak dikatakan bahwa Cendcl adalah

sosial sebagai laki-laki dan perempuan seperti yang diharapkan oleh

budaya melalui sosiatisasi yang diciptakan oleh keluarga dan/atau masyarakat ,

oleh budaya, interpretasi agama, struktur social dan politik.

diantara kita yang kurang menyadari bahwa konstruksi sosial tentang sender

buatan manusia. Oleh karcna itu konstruksi terscbut bersital dirlamis, dalanl

peran dan kesenrpatan bagi perelrpuan dan laki-laki dapat dipemrkarkan HalTersebul

yang dikemukakan oleh Depdiknas (2008:7) bahwa gender mcrupakan silat yang

pada lakr-laki dan perempuan yang dikonstluksi secara social dan budaya Hal ini

dengan jenis kelamin yang erupakan perbedaan antara lakilaki dan perempuan

bersifat kodrat. Kodrat merupakan pemberian dari Yang Maha Kuasa, sehingga ciri

fungsinya tetap tidak dapat dipefiukarkan.

Kebudayaan suatu masyarukat, telah terjadi penetapan penetapan pekerja.rn yang

dengan jenis kelamin. Penetapan tersebut kadang membatasi pilihan-pilihan

rerhadap karier atau pekerjaan scseorang Sebagai contoh pilihan pcndidikan sebagai juru



PerenrpuanLaki-laki
Vagina

Ovarium (Indung Telur)

Ovunl (Scltelur)

Utenrs

Menstnrasi

Kronlosom XX

tt Primer Penis

Kantun!!zakar
Buah zakar

Spenna

Plostat

Kromosom XY
Kuit halus

Suam halus

Dada besar

.tn Sckunder Bulu dada

Jakun

Suara berat

Berkumis

banyak didominasi oleh perempuan, iramun sehaliknya peke.laan sehagai chol

oleh laki-laki.

kenyataan"rya laki-laki dan pcrempuan hanya dapat dibedakan oleh lungsi atau

yang berhubungan dengan kegiatan reproduktif saja. sedangkan gender

peran sosial yang berasal dari kelompok masyarakat tementu. Berikut perbedaan

laki-laki dan perempuan berikut fungsi reproduksinya. Perbedaan Biologis iaki

Perempuan dilihat berdasarkan table berikut:

Tabel 1. Perbednan Biologis l-aki-laki dan l'ercmpuan

Kokom Komaliah ( Jumal Mcdia Komunikasi Vokasi, NIalang.....)

Berdasarkan ciri-ciri primer dan sekunder terscbut, maka hal yang tidak bisa

adalah pada perempuan adalah mcnstruasi, hanril, nlclahlrkan dan nrcnyusut

-\si. Seddng pada laki-laki adalah rrernbuahi karena mernpuna spclmaloToa.

perbedaan sifat, perirn, fungsi, dan ranggung jau'ab laki-laki dan per-empuan

hasil rckonstruksi sosial dinamakan gcnder. Konstruksi sosial itu disebabkan olcll

intclpretasi agama, sekolah, media masa, masyarakat. negara dan tclnpat kerja. Gender



lenis Kelamin (SEX)

organ biologis laki-laki dan

berdasarkan ciri primcr dan

. Buatan rnanusia

. Tidak bcrsilat kodrat

. Dapat berubah

. Dapat ditukilr

. Terganturg \YaktLL dan tcmpat

. Bersilar kodrat

e Tidak dapat dirubah

. Tidak dapal dilukar

. Bcrlaku separljang zamar dan dimanir

sa.ia

Ciptaar Tuhan

streotipe baawa laki-lari bersifat maskulin, mcrnpunyai fungsi produksi.

sektor publik dan pencari na{kah utama. Sedangkan pcrempuan bersif'at fenlinlm,

runglingkupnya di sektor domcstik, dan pencari nalkah tambahan

demikian maka gender berbeda dengan ienis kelamin. gender adalah konstruksi

buatan manusia, ridak bersifat kodrat tidak dapat ditukar, dan tergantullg pada

tempat, sedangkan jenis kelamin merupakan ciptaan Tuhan, bersiiat kodlat, tidak

tidak dapat ditukar dan bcrlaku scpanjang jaman

Tabel 2. Perbedaan gender danjenis kelamin

Gender

Perbedaan peran dan tanggungjawab

perempuan dan laki-laki yang

dibuatldikonstruksikan olelt masyarakat

Perum percmpual dan laki-laki dalanr dunra keria, sesunlgulmla ridak dibatasi . pckerjaan

er:':.a-sak sesungguhnya ticlak didolrlinasi oleh pcrcmpuan- lclapi laki-laki banyal< ,vang lebih

ti3r. Demikian juga seorang pcmrrnpin, tidak harus laki-laki. karena lerbukti pcr.nrp(r,rrr iuln

rL.: mcnjadl pcnrimpin yanv hebat. Olch kiucna itu dalanl mcnrilih pckclalLn harus

-rJa:jarkan preltrensi individual. kompetensi dan pcluang pasar vang ada bul(an fada jenis

i:lf,min.



lrl

' ' ila]lqln

isrilah dalam

pemahaman konsep gender nampaknya beberaPa hal perlu dikaji

memahami koscp gender. meliputi isLr gender' stereot)?e gender,

gendcr dan adil gendel

Isu Gender adalah suatu kondisi yang menunlukkan kesenjangan laki-laki dan perenpuan

gender, yaitu adanya kesenjangan antara kondisi normatife yang dicita-citakan

kondisi subiektif gender sebagaimana adanya.

Kesetaraan Gender adalah hasil dari pcrilaku adil gendcr yang tcrukur dari kesamaan/

kondisi bagi laki-laki dan perempuan dalaln rremperoleh kesempatan dan hak-

sebagai manusia terhadap akses dan manfaat dari usaha pembangunan dan malnu

dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, ekonomi" sosial budaya, pertahanan dan

nasional serta kesamaan dalarn penguasaan sttmbeldaya pcnlbanguni:m (pcngetahuan,

, ketcranrpilan).

frktor-faktor yang mcnycbabk:rn teriadinYa kesenjangan gcnder'

-{da bebcrapa lak tor yan g ln enj xdi pcnye bab tc rj ad i nya k esenj angan gendcr' I' a ktor- fak() r

t antara lain :

a. Nilai sosial dan budaya patria*j

b. Produk dan peraturan pemndang-undangan yang masih bias gender

c. Pemahaman ajaran agama yang tidak komprehensifdan cendcrung parsial

d. Kelemahan, kurang percaya diri, tekad, dan inkosistensi kaum pcrempuan sendiri

dalaLrn memperjuangkan nasibnya.

e. Kekeliruan persepsi da pemahaman para pengambil keputusan, Tokoh Masyarakat

(TOMA), Tokoh Agama (TOGA) terhadap ani dan makna Kesetaraan dan

Kesenjagan Gender (KKG).
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Ketidak ,{dilan (;tndet di Nlas}arxl(xt

yang bersti posisi atau pelan yang dinilal lebih rendah dari pcran yang lain,

perefipuan dianggap lebih rcndah dari peran yang lain. Kelidak adilan gender

adalah adanya penilaian posisi atau pcran pcrcmpuan dalam masyarakat yang

lcbih rendah dari posisr atau peran laki laki

dengan maksud peminggiran peran ekonomi dan politik dengan asumsi

pcrcmpuan adalah pencari nalkah tambahan, scrta anggapan bahwa pcremPuan

bisa menjadi pemimpin. Perempuan

Ganda mcrupakafl masuknva perernpuan kc sekor Public tidak diiringr rlcngan

beban kerja mereka dj dalam rumahtangga. Peran reproduktif pelempuan

hanya nrenjadi targgung jauab porctnpuan.

tcrhadap perempuan seringkali bcrwujud pcngabaian hak-hak rnereka

akibat pelaksanaan penlbangunan yang bias gender Anggapan perempuan

mahluk yang lemah. sering disalah artikan sebagai alasan untuk

pcrcmpLlan secar-e scnrcta-nlena dalanr hentuk kekcrasan llsik dan non

atau pelabelan berani labcl alitu cap varg dikcnakan kel)adx scseorang

menimbulkan anggapan yang salah . Misalnya produklivilas pcrcnrpuan lebih

rendah maka dibayar lebih rendah.

Cender I)alam Pendidiknn

Bias gender adaLah mcngunggulkan salah satu jenis kclanrin dalam kehidupan sosial atau

publik. Bias gcnder dalam pendidikan adalah realitas pendidikan yang mengullSgulkan
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tcnentu schingga rnenyebabkan kctimpangan gender. (Hanun Asrohah. 2008

besar. tbnomena kesenjangan gender dalam pendidikan dapat diklasifikasi

drmcnsi. antara lain: (l) KuranSn)a pafi.isipast (t lerparticipatirr). Dalait

Fdidikar, perempuan di scluruh dunia menghadapi problem yang sama.

jenisnya, partisipasi perempuan dalam pendidikan formal jauh lebih rendah. Di

dunia ketiga dimana pendidikan dasar bclum dirvajibkan. jumlah murid

hanya separuh arau scpcniga jumlah nrurid laki-laki. ( A)nansari : 2005

Kurangnya keterwakilan (under-representatiot r. Partisipasi perempuan dalarn

tenaga pcngajar maupun pimpinan juga menunjukkan kecenderung disparitas

Euru percmpuan pada jenjang peudidikan dasar umumnya sama aiau melebihi

laki-laki. Namun. pada jcnjang pendidikan lan.jutan dan pendidikan tinggi,.jumlah

penunrnan drastis. (l) Perlakuan yang tidak adrl (uttlbir treatment).

dan proses interaksi dalam kelas scringkali bersifat merugikan mu.id

Guru secala tidak sadar ccnderung rnenanrlr harapan dal pcrhatian yang lcbih besar

laki-laki dibanding murid peronrpuan Para guru kadangkala cerrderung berpikir ke

ling propha(\" teth^dap sisrva pererlpuan karena menranuapr perempuan tidak

pendidikan yang tinggi

Selain iru dimensi akses adalah fasilitas pendidikan yang sulit dicapai atau kescmpatan

ocnggunakan sumber daya tanpa memilki otontas untuk memutuskan terhadap

I maupun metodc pendayagunMn sunrber doya telscbut. Dimensi prosr:s

adalah materi pendidikan seperti misalnya yang terdapat dalam contoh-contoh soal

semua kepemilikan selalu mcngatasnamakan lakr-laki. Dalam buku-buku pclajaran

misalnya scnlua jabatan formal dalanr buku seperti camat dan direktur digambarkan
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Selain iILl rlustrasr gembar juga bias -scndcr. ]ang seolah-olah

bahwa rugas wanita adalah sebagai ibu rumah tangga dengan tugas-tugas

dan mencuci. Faktor penyebabnya rteteotype gender- Dimensi penguasaan

yang dimiliki seseorang untuk memajukan peranannya dalam masyarakat

adalah kemampuan atau otoritas untuk lnemutuskan menggunakan produk atau

Juga untuk menentukan metode pendayagunaannya, sehingga memiliki kekuatan

keuntungan dari sumber daya tcrscbut. Faktor penyebabnya tidak memiliki

kemampuan ultuk menggunakan rnaupun mcndayagunakan sumber daya. Dimensi

sesuatau yang baik intuk didapatkan atau diterima oleh sescorang dari proses

atau mendayagunakan sumber daya. Faktor penyebabnya dimensi akses, kontrol,

yang didapatkan kccil

mcrnperoleh kcsempalan pcndidikan adalah hak asasi yang melekat pada anak

Negara agar mereka dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan kecakapan

sehingga pada saatnya ,nereka akan memberikal kontribusi untuk memacu

di segala bidang.

isu gender dalatn bidang pendidikan yang teridentifikasi oleh tsl'PM Yogyakata

al1gan antar kabupaten/kota: Harapan Lama Sekolah (HLS) dan rata-rata lama

ah (RLS), disparitas bukan hanya teiadi antar kabupaten/kota, namun tedadi j[ga

jenis kelamin, teryadi kescnjangan yang cuklLp tajam antara ['ilayah perkotaan

(Yogyakarta dan Sleman) dengan wilayah pedesaan, temtama di daerah Gunung Kidul-

Kabupaten gunung kidul marsih di bawah rata-mta Indonesia dari aspek hampan lama

sekolah dan rata-rata sekolah pada laki laki dan pcrempuan.
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angan dalam bidang Angka Partisipasi Muni (APM) di tingkat SD, SLTP lebih

dibanding perempuan, namun di tingkat SLTA, APM perempuan lebih tinggi

laki-laki. Kota Yogyakana merupakan wilayah dengan APM tefiinggi di

wrlayah. nanr n kota Slenran nempcrhatikan pola yang berbeda djmana APNI

iaki lcbih rcndah disbending perernpuan sejak SLTP

-lngl(a Parlisipasi Kasar di DIY memperhatikan masih adanya keseniangan antar

kota di setiap jcnjang pendidikan. Bila dilihat dari jenis kclamin APK

-:::puan lcbih ringgj disbanding APK laki-laki mulai.icnlang SLTP. Namun dijcnjang

>-i{. kLrlonprogo den Cunung Kidul mempcrlihatkan pola yang berbeda., dimana APK

:r:'iaki lcbih tinggi dibandng perenlpuan.

:-:::ir Pa isipasi Sckolah . dilihat dan jenis kelaminAPS laki-laki I)lY l.bih tinggi

: ::rding perenrpuart. kccuali LIsi^ ll-15 rahLln. Narnr.rn di Kota Yogyakarta den

.---.rng Kidul memperlihxLkan AI'S leki-laki lcbih tinggi disbanding AIS pcrcmptran cli

-.:, ll li tahun.. senrentara di rcl]tilng Lisia l6-18 tahun kota Yoglakarta rlall Slcnlan

-.:r.rntrkan bahrva AI'S percnrpL(u1 lcbih linggi rlibanLlrrrg laki lakl.

l,:: J.rtr di atas rn.rlulriul(iln bahu]1 lsu gendcr tnasih dapal driadikan landasan [ntuk

rata-rata lama sekolah, peningkatan melek hurut, seperti halnya tuntutan

'temiskinan bahwa laki-laki harus bertanggung jawab dalam pemenuhan ekonomi

menjadi hal berkontribusi bagi rendahnya melek huruf lakiJaki dibanding

di kabupatcn (iunung kidul
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fgender adalah sekolah dimana aspek akademik, sosial, lingkungan fisik

masyarakatnya memperhatikan secara seimbaflg kebutuhan spesifik anak

anak perempuan. Pada sekolah responsif gender, maka gunr/pendidik, tenaga

tokoh dan anggota masyarakat disckitarnya, sena peserta didik laki-laki

menyadari akan pentingnya keadilan dan kesetaraan gender dan oleh karena itu

tindakan-tindakan yang setara dan adil gendcr (Depdiknas, 20013: 5-6)

sekolah responsif gcnder, menurut direktorat jendral pendidikan non fomal

meliputi (l) Aspek akademis, mencakup: materi bahan ajar, proses belajar

guru/pendidik-peserta didik dan evaluasi pembelajatan memperhatikan

kebutuhan spesifi k anak lakilaki dan perempuan. (2) Aspek sosial, mencakup

pcscna didik. interaksi antar guru/pcndidik-orangtua dan kcgiatan intra kur'likuler

yang mcmperhatikan secara seimbang kebutuhan spesifi k anak laki-laki

(3) Aspek lingkungan tisik. nrencaLap: lingkungan sckolah, penyediaan tasilitas

dik. aht p.ra.qn dan nrcdia KlIr (Komunikasi, lnlbnnasi darl t(luk.lsr)

secara seimbittg kcbutuhan spesifi k anak laki-laki dan perempuan. (4) Aspck

masyarakat, mencakup: apakah masyari*at telah mendukung adanya inte$asi

kcsctaraan gender di bidang pendidikan

ini telah banyak terjadi kesalahan isu gender di kalangan pendidik seperti

bahwa bahwa lcbih rendahnya prestasi bela.iar peserta didik laki-laki, peserta didik

asar tidak ekspresif dalarn rnengemukakan pendapat, dan kecenderungan

nlateri atau contoh-yang biasa gendcr



anggapan dan kebiasaan yang salah lersebul dapat dianaiisjs bahwa

rah laki-laki lebih rendah karena mereka Icbih malas dibandingkan perempuan,

melalui pembiasaan sikap dan perilaLrr disiplin. Selain itu pcndidik k'urang

kepada anak perempuan karena pengaruh nilai-nilai sosial buda.va bahwa

nla tidak ekspreslf mengemukakan pendapat. I)an kesalahan lain karcna sangal

nilai-nilai social dan budaya yang mengakar sejak lama.

I'cn didikan

regka melaksanakan ketentuan Pasal 27 ayat (l ) Pcraturan Pemerintah Nomor 19

:otang Standar Nasional Pendidikan. Lingkup Slandar Nasio al Pcndidikan adalah

isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kornpetcnsi yang dihrangkan dalanr

lentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian. konrpctcnsi mata

dan silabus pembelajaran vang hams dipcnuhi oleh peserra diclik pada jcnlang

. '. r,1L(L l.rLr t.rrennl

proses adalah standar na.sional pendidikan yang bcrkaitan dengan pelaksanaan

pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar konrpelensi lulusan

r kompetensi lulusan adal^h kualifikasi kcnranrpuan lulusan yang nlencakul)

pengetahuan. dan ketemmpilan

pendidik dan tenaga kependidikan arlalah kriteria pendidikan priLjabatan dan

fisik maupun mental, sena pendidikan dalamjabatan

sarana dan prasarara adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan

&rgan kriteria nrinimal tentang ruang bclajar, tempat bcrolahraga. tcntpat beribadah.

Flntstakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkeasi dan



17

tcrta suDber belajar larn, yang diperlukan untuk mcnunjang proses

lemasuk penggunaan lcknologi inlbrmasi dan komunikasi

t.tclohan adalah standar nasional pendrdikai yan-s berkai(an dcngan

p.laksaDaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan

tabupate kota, provinsi, atau nasional agar tercapai cfisicnsi dan elektivitas

pendidikan.

tEbirymn adalah standar yang mengatur kornponen dan bcsarnya biaya

ao[ p€ndidikan yang berlaku selama satu tahun: dan

FllihiaD peodidiksn adalah standar nasional pendidikan yarrg berkaitan

D.kanisme. prosedur, dan instrumen pedlaian hasil belalar peserta didik
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\\'aktu Penelitian

ini dikategorikan penelitian dar pengembangan dan akan dilaksanakan

ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian dimulai seiak proposal

pada bulan April sampai November 2017

ngan

pengembangan indikator sckolah yang responsif gender merupakan

datam penelitian ini. Model pengembangan pcnclitian ini menggunakan model

D.eelop ent yang pokok-pokok kegiatamya diambil dari Borg dan Gall, (1989

rersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1. Model Pengcrrbangan Berdasarkan Borg arrrl (iall (i989)

dengan tahapan pcnclitian, penjabararr langkah t€rsebut dapat diuraikan nrcnurut

( 1989: 784) sebagai bcrikut

penelitian dan pengumpulan inlbrnrasi (rzsearclr d]11 itili)rnatiotl callecting).

dalam langkah ini adalah need assess rcnl,sludy llte,ahoe Lla'n review literalurc

(10)(e)

dilakukan di industri dan lernbaga pendidikan untuk menjaring bcrbagai masalah

(2')
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melakukan uji operasional laperutionaL lield le,sri,rgl.Tahap inr untuk menunjukkan

produk sudah sepenuhnya siap untuk digurakan tanpa kehadiran peneliti'

revisi produk akhir (final product revisiolt), yaitu melakukan perbaikan akhir

produk yang disarankan dari tahap operasiolal lapangan dan hasil-hasil

ran

p barluasan dan implemenlasi (tlesemination and implementation) Tahapan yang

atlalah membual laporan penelitian, sosialisasi produk. pcnycbarluasan metalui

ilmiah

fji Coba Produk

Uji coha produk bcmiuan untuk mel1gllii Inodel indikalor sckolall )ang responsif

Untuk itu beberapa kegiatan dapat dideskripsikan antara lain

Desain Uji Coba

Scbagaj ln gkah a\ral dalam uli cobe dibrrul desain tahapan pengembangan Uji coba

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Perencanaal Produk

perencanaan produk dilakukan kajian kajian teoi tentang bagaimana seharusnya

diterapkan di sckolah. apa yang tlipcrir.rangkalr |nelalui PUG. hambatan yang mungkin

pai, dan bagai[rana solusiyang mungkin dilakukan rlntuk mengimplcmeotasikan PIJ(l

sekolah Selaniutnya dilakukan kunjungan ke sekolan (best practice) yang telah

kan sckolah bcnvawasan gcncier. dalanl hal ini kunjungan dilakukan ke SMAN 2



2t

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris tersebut selaniutnya peneliti merancang

, membuat kiisi-kisi dan mengernbangkan item-ilem bagaimana sckolah yang

ve gender

Tahap Membangun Perencanaan Produk dan Validasi Awal

Guna memperkuat produk yang dihasilkan, peneliti melakukan FGD dan konsultasi

beberapa pakar rerkait. khususnya dengan para pemerhati masalah gcnder di beberapa

tinggi, dalam hal ini dilakukan clalam forum serrinar yang dilakukan di Salatiga

tanggal 19 Agustus 2011- Masukan-rnasukan hasil diskusi digunakan sebagai

atan membangun produk, dan kegiatan konsultasi scbagai kegiatan validasi awal

nrenghasilkan procluk dengan prototlpe I

Hasil validasi mcnghasilkan bcherapa masukan bagi pelyempurnaan ptoduk- Oleh

itu produk disempumakan Jagi, schingga menghasilkan produk dengan prototype 2.

tnya dilakukan validasi cmpirik untuk melilut apakah indikator yang drkembangkan

uhi kriteria praktis dan efektil'. Untuk $aksud tersebut dilakukan u.ji coba lapangan

guru-guru pada berbagai jenjang satuan pendidikan.

iek Uji Coba

Subjek uji coba pertama dilakukan pada pakar terkait, uli coba produk ke dua

SD. SMP dan SMA dankepada guru-guru pada setiap jcnjang pendidikan dari

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Drtx

Penelitian pengembangan tcrdiri dari 2 (dua) kegialan utama yang terdiri darr research

development. Setiap tahap penelitian memerlukan dala sesuai dengan tujuan tahapan

Pacla lahap lesearci dibutuhkan data yang akan digunakan sebagai dasar perancangan
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data diperoleh nrclalui studi pendahuluan, kajian teori dan kajian empirik , dilanjutkan

Focus Group Discusion. Pada tahap de'relop ent dibutuhkan dala berkaitan dengan

sekolah yang responsivc gender. Data yang dibutuhkan antara lain; (1) membangun

ill validasi terhadap model yang dikcmbangkan. (J) rcspon guru dan (4) keelektilhn

men Pengumpul D:rta

Instrumen digunakan apabila sudah mcmenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas,

itu insttument sebelumnya divalidasi terlebih dahulu. Sesuai dengan fokus pelelitian,

yang dikembangkan terdiii da : (a) lnstrumen untuk memncang dan membangun

dan (b) ltlslrxmcn unluk nrenguji kepraktisan dan elektifitas model. Istrumen u[tuk

model dikembangkan berdasarkan konten, sistcmatika dan fisik dari model dan

ya, sedangkan instrurncn untuk menguji efektilitas modcl ncngacu pada evahrsi

dari Kirpatrick yaitu lerdi dan evalausr reaksi, melihat bagaimana tanggapan gufli dan

gender. evaluasi learning merupakan evaluasi hasil, behavior dan result.

.\nalisis Dlrta

Analisis data yang digunakan adaiah deskriptif kualitatii Analisis data k-ualitatif

untuk mcnilai validitas isi. kepraktisan dan keefektilan model sesuai dcngan model

p€nelitian. Data yang telah diperoleh kemudian ditelaah, diklasifikasi dan digolongkan

dengan tematiknya. Analisis data kualitalif dijelaskan melalui narasi yang jelas dan logis

dara yang dipcloleh dari subjek penelitian

Validitas isi yang dilakukan oleh para alrii dan praktisi berupa masukkan, tanggapan,

dan saran dirangkum, dikelompokkan, dikagorikan, dirangking. Demikian penggunaan



data kualitatjt yaDg dihimpun lnelalui wa\&ancara, obselwasi' angket, dianalisls

f pe$entase, mcco1, dan lendenc) cenltal
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BAB IV

IIASIL I'L \ I]I,I1'IA\' DAN PENIBAH.\SI\\

Hasil l'e elitian

Bab ini terdiri dari dua bagian besar, yaitu hasil analisis terhadap lahap resea|ch aLa\t

gembangan dan analisis terhadap kegiatan pengembangar. Pada tahap resettrch

need assessmenl dari para pemcrhati masalah gender, kunjungan lapangan scbagai

best practice sekolah yang menerapkan sekolah responsive gender di sekolah Hasil

assesment digunakan untuk pengembangan produk, benrpa instrument yang akan

untuk acuan pcngembangan sekolah yang responsive gender

Hasil Penelitian Tahap Research

Sesuai dengan tujuan peflelitian adalah untuk mendapatkan masukan aspek-aspck apa

diperlukan untuk mengcmbangkan indicator-indikator sekolah yang responsive gender.

sun,ey. wawancara dan Foctrs Graup Discusion (FGD). Survey ke sekolah

dkan untuk mendapat gambaran tentang indicator-indikator sekolah yang respunsive

Hasil survcy ke SMAN 2 Bantul sebagai kegiatan bcst practice menunjukkan hahwa

yang responsive gcnder ditemukan J asPek penting yaitu: l) Leadership kepala sekolah

Pemahaman guru dan warga sekolah tentang gender, 3) Sarana dan fasilitas pendukung

penerapan PUG di sekolah

Leadclship
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Kepemjmpinan adalah kemampuan untuk menterhjemahkan visi ke dalam kenyataan

G. Bennisi 2014). Pemimpin, dalam hal ini kepala sekolah sangal kuat dalam

an sckolah yang responsive gender, dengan nTenjalanJ<an fungsi manajemen dan

nan. baik dalam pengelolaar SDM, sarana dan prasarana sekolah' Kepala sekolah

mengarahkan, dan mengembangkan budaya sekolah, menjadi inspirator dan komunikator

menghubungkan sekolah dengan masyarakat Kepala sekolah sebagai pendorong

nya perubahan dan pengcmbangan budaya, dalam fungsi transfonnativc kcpala sekolah

Hasil kegiatan pengamatan tdalam kegiatan best practice ini nampak sekali bahwa

sekolah SMAN 2 Bantut mempunyai kemampuan menladi pemimpin yang

tive. dan selalu mendorong terjadinya peirbahan Menjadikan sekolah yang

ve gender hams mempunyai keberanian untuk melakukan perubahan' bahwa pelabelan

yang sclanra ini terjadi dan membudaya tclah merugikan perempuan

Kepala sekolah mempunyai keinginan bahwa sekolah ini mempunyai branding' dalam

inidiraihsekolahsehat.sekolahadiwiyata,dansekolahberwalvasangenderdanjuara

Branding ini meunjukkan kekuatar dan keunggulafl sekolah' bexwasan potensl

pcluang yang ada , dukungan stal orang tua dan masyarakat Branding ni

prioritas nilai Mendikbud menginginkan bahwa agar sekolah nTerniliki branding

unik dan khas.

Salah satu hal yang mendasari adanya bmntling sekolah rcsponsive gendct mengacu pada

prinsipketeraan gender dalam Islam yang dikernukakan oleh Ermagusti' (portal garuda'

Oktobcr 2017) yaitu: (1) laki-laki dan percmpuan sama-san,a hamba Allah' dalam kapasitas

tidak adaperbcdaan antara laki-laki dan percmpuan, kcduanya puna poteNi dan peluang

sama unth menjadi hamba yang ideal' (2) Laki-1aki dan pcrempuan sebagai khalifah di



Kata khalifah disini tidak merujuk salah satu jenis kclamin. lakl laki atau perelnpuan,

mempunyar fungsi yang sama sebagai halilah yang akan ncnpcnarlggungjawabkan luqas

(3) Kewajiban amar mamf nahi munkar, yang ditujukan kepada senlua orang

hanya laki-1aki atau perempuan , tetapi paa orang yang mempunyai tirgkat kcimanan

teguh. (4) Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi. Pada prinsipnya tidak

hak untuk meraih prcstasi apakah itu lakilaki atau pcrcmpuan

Kepala sekolah mensosialisasikan bahwa manajemen bcrbasis sckolah yang rcsponsive

adalah mewujudkan sekolah yang berptestasi bagi pesena didik perempuan dan laki-laki

hal

Prestasi akademih laki-laki dan perempuan szlma-sama mempunyai prestasi akademik

berbentuk nilai UN, UAN yang tinggi, juara karya ilmiah, juara lomba lomba akademik

(seperti: Bahasa Inggis, Matematika, Fisika, Kimia, dan sebagainya).

Prestasi non akademik; laki-lalJ ddn perempudn 5ama-samd mrmpunyai preslasi non

akademik berupa semangat/kemauan belalar seumur hldup. mencintai ilmu. toleransi, disiplin.

taat beragama. kerajinan. memilikl cila rasa seni yarrg llnggi

penciptaan budaya sckolah peka gerder dilakukar

Menciptakan rasa aman dan nyaman tanpa ada kekerasan fisik, psikis, seksrr;r] herhasis

perbedaan jenis kelamin

Memberikan penghargaan dan penghomatan sesuai dengan posisi dan perannyc masing-

masing

Menghindari tedadinya diskriminasi gender baik terhadap lakiJaki nraupun terhadap

percmpuan
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\lenghilangkan st.reohpi gender baik mengcnai fungsi dan per-an laki llki nraupun

perernpuan

Tidak menggunakan simbol sirnbol. gambar', poster. Iukisan dan bahasa rcrbal lllaupurl rloo-

rerbal yang dapat rnenimbulkan pelecehan laki-laki maupui pcrcrnpuan

arnan guru dan warga Sekolah tcntang konsep gendcr

Hasil pcngamatan menunjukkan di SMA N 2 Bantui scring dilakukan sosialisasi

gende\ branding sekolah membawa konsekuensi semua warga sekolah memahami

gender. Sekolah menyediaka[ brosur-brosur tcntang Gender yang bisa di baca di

aan dan di ruang-rxang konsultasi

Adanya pemahaman guru dan warga sekolah tennasuk siswa memudahkan implementasi

gendcr di sekolah, seperti pada kcgiatan :

a Tebar benih ikan, pemwatan dan panen ikan di kolarn. SMADABA oleh kader divisi

perikanan yang keanggotaannya terbuka untuk siswa putra dan putri

b. Aksi lingkungan sebagai wujud kepcdulian terhadap kelestarian lingkungan hidup.

dilakukan secara bersama sama oleh seluruh siswa dan warga sekolah laionya.

c. Merawat tanaman di green house merupakan agenda mtin divisi green house ya[g

anggotanya batk st.wa pulra dan pulri

d. Penanaman mangrove sebagai kegiatan bakti sosial dilaksanakan oleh Kader Pembinaan

Lingkungan baik siswa putra maupun putri
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R.uang ganii siswa terpisah untuk putra dan putri dengan 2 pintu untuk menJamin privasi

Ruatrg perawatan untuk putra dan putri telpisah.

bar 2; Ruang ganti yarlg berbeda untuk siswa pu{ra dan siswa p ri

bar 3: Kamar mandi dan WC terpisah untuk prtra dan putri, dengan rasio 1:25 (pi) dan I
40 (pa)
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dar kompetensi lulusrn

S.tuan pendidikan responsif gender periu berupaya memfasilitasl pengembangan potensi

&demik dan non akademik peserta didik lakilaki dan perempuan secara optimal serta

rengembangkan sikap saling menghargai antara perempuan dan laki laki. Pengembangan

lprensi peserta didik perlu didukung dengan adanya pemanfaatan buku teks yang responsif

lsder.

Saendar isi.

Satr.ran pendidikan responsif gender perlu melalorkan penyemprunaan kurikulum yang

rengintegrasikan perspektif gender, baik pada silabus. RPP, bahan ajar, sumber belajar

maupun media pembelajaran. Penanaman wawasan dan sikap positif yang relevan dengan

gender dapat secara eksplisit muncul sebagai indikator pembelajamn pada komponen

indicator karaktcr, indikator pendidikan budaya, scrta ekonomi krcatil. Gcndcr dapat menjadi

bagian dari maten penrbclajaran yang dimrlcang dalam kurikulum sekolah melalui beberapa

mata pelaiaran, sepeni Agama, PKn, lPS, IPA, Bahasa. Olahraga. Scni Budaya, Prakarya,

Matematika. dan lain-lain. Isi pelalaran dapat dikembangkan dengan memanfaatkan sumber

bahan yang responsif gendcr seperti bahan bacaan, fi lm, drama, laporan kasus, hasil

observasi lapangan, laporan perjalanan, dan dokumen.

Standar proses.

Satuan pendidikan responsif gender perlu mengembangJ<an mctode, model pembelajaran,

pengelolaan kelas, pcmberian penugasan serta kegiatan pembelajaran yang responsif gender.

Dengan cara demikian, pesefia didik lakilaki dan perempuan mendapat kesempatan dan

perhatian yang sama untuk memperoleh akses dan partisipasi penbelajaran yang optimal.

Standar pendidikan dan tetraga kependidikan.
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Satuan pendidikan responsif gcnder perlu menyelenggarakat i -service lrdining bagi gorrl

pendidik dan tenaga kependidikan agar bersikap responsif gerder' Kegiatan ini dapat

dilakukan atas inisiatif satuan pendidikan. Dengan demikian, kegiatan perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajamn dikembangkan dengan perspektif gender' Dalam ll-

seflice truining, guru/pendidik dibimbing untuk merencanakan' melaksanakan' dan merefl

eksikan pembelajaran yang telah dilaksanakannya Model pelatihan dapat menggunakan

modelleJ.'on.'1,.//dengansalahsatufokuspadaaspekgendersehinggakegiatan

perencanaan, pengamatan, dan refl eksi dapat menjadi kesempatan belajar bagi guru'/pendidik

dar. stakeholder secara serentak

e. Standar sarana dan Prasarana.

Satuan pendidikan responsif genrler perlu merancang penyedia'm sarana dall prasanna sepedi

toilet, ruang kelas, tanran sekolah, keamanan sekolah dan ruang khusus layanan yang

resPonsive gender.

t Standar pengelolaan.

Satuar pendidikan responsif gender perlu mengembangkan visi an misi sekolah yang

mendukung upaya mewujudkan pendidikan yang adil dan setara gender serta

mengembaflgkan nilai_nilai rtan noffna-norma yang menjamil kesamaan akses' partisipasi'

kontrol bagi semua warga sekolah. Selain itu, sekolah perlu menyusun rencana kerja sekolah'

str.,rktur organisasl, penugasan, pengembangan karir dan promosi sefia pengambilan

keputusan yang membenkan kesamaan kesempatan bagi lakilaki dan perempuan'



!- Standar pembiayaan.

Satuan pendidikan responsif gender perlu menerapkan perencanaan dan penganggaran

pendidikan responsif gender serta menjamin adanya kesamaan akses dan partisipasi

perempuan dar laki-laki dalam menyrsun dan memonitor penggunaan anggaran sekolah

t- Standar penilaian.

Satuan pendidikan responsif gender perlu membuat target implementasi isu gender pada soal

tes dan tugas-tugas terstmktur serta mengembargkan alat pcnilaian yang tidak menyulitkan

salah satu jenis kelamin dalam mengerjakan soal ujian.

i- Standar partisipasi masyarakat.

Satuan pendidikan rcsponsif gender perlu mendorong adanya komposisi pengelola komite

sekolah yang terdiri atas laki-laki dan perempuan secara proporsional.

Hasil Uji Validasi dan Revisi Terhadap Indikator Sekolah yang Responsif Gendcr dari

para Ahli

Hasil ranctrngan sekolah yang responsive gender, selanjutrya dibawa dalam Forum FGD

yang melibatkan pakar-pakar gender terkait. Hasil FGD memberi beberapa masukan antara

lain :

Tabel I. Hasil Validasi berdasarkan FGD dari Pakar Terkait

4

Apa isu gender dalarn pendidikan mohofl dimasukan

Tojuan instrurnent adalah membuat alat ukur yalg responsive gender

Sebaiknya setiap item ada rubriknya

Indikator setiap komponen mengandung aspek kognitif, afektifdan

psikomotor Bisa dikaitkan dengan K 13

Pada standar isi sebaiknya dirinci, misalnya bahan ajar yang

responsive gender itu yang sepcrti apa

\,1asukan

I

2.

3.



Kegiatankesiswaan, dirinci, ekstra kuriL1llcr

Untuk rnenyiapkan fasilitas secara umum yang berspektif gerder sudah

cukup dengan menyesuaikan dengan keadaan sekolah, namun untuk

yang khusus perlu menganalisis input yang masuk

Istilah berkeadilan gender perlu diberi deskripsi agar dapat diaplikasikan

di kelas

isu gender perlu didefinisikan secarajclas apa yang dimaksud

Karcna stardar ini dimaksudkan bagi siswa, maka segala konsep yang

digunakan terkait gender seyogyanya dideskripsikan secara terurai dan

dijelaskan indikatomya.

Dibeli contoh materi yang responsive gender

Perlu ada pembedaan adil gender, sensitive gender dan rcsponsivc

gender

Standar sarana dan prasarana mcnggunakan data teryilah

Pelayanan pendidikan yang memberi mantaat , harap dijelaskan

pclayanan yang mana, apakah adnlin, ekstra kurikulcr atllu gulx

Beberapa item mengandung makna yang berbeda, sebaiknya dipisah saja

Standar pembiayaan menggunakan data tceilah
Dibedakan setiap partisipasi, akses dan konrol serta manlaat pada sisrva

laki-laki atau percmpuan

Standar sarana dan prasarana dipisah antara Bimbingan konseling dan

UKS dibedakan

Dimasukan dalam teorinya bentuk-benn* kctidak adilan gender dalair

nrasyarakat sekolah

Masukan-masukan dari pakar tersebut, selanjutnya dijadikan bahan bagi perbaikan

indikator dan item-item sckolah yang responsive gendcr, sehingga bisa dihasilkan indikator-

indikator bagi sekolah yeng responsive gender adalah : (l) Sekolah nlemiliki visi dan misi yang

berperspektif gender, (2) Kepala sekolah memiliki kamkteristik yang profesional dan sensitif

gender.. (3) Sekolah memiliki guru/pendidik yang profesional dan sensitif gender. (4) Sekolah

mengembangkan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang responsif gender. (5)

Sekolah merniliki lingkungan sekolah yang sensitif gerder. (6) Sekolah memberikan layanan

6.

l0
ll.

t2.

13.

l.l.
15.

I6

11.

18.

9.



pendidikan ya[g ramah terhadap perbedaan gender' (7) Memiliki mana-lemen sekolah yarg

responsif gender; dan (8) Memiliki Komite Sekolah responsif gender'

Selanjutnya dikaitkan dengan pemenuhan 8 (delaPan) standar pefldidikan nasional'

sekolah responsive gender daPat dikemba[gkan sebagai berikut:

Tabet 2.Indikator Sekolah yang Responsif Gender

SkorNo

5KL

(1)
Tid
ak
(0)

Rubrik

1. Dilakukan secara bersama

sama antara guru L dan Pr

O. Hanya melibatkan satu

lsu gender (kondisiYang

menunjukan kesenjangan

laki-laki dan PeremPuan)
dijadikan acuan dalam

merumuskan standar

kompetensi

kelompok jenis kelamin saja

1 lsu gender tentang kesenjangan

L/P dijadikan landasan dalam

merumuskan 5KL

O. lsu gender tentang
keseniangan tidak dijadikan

aclran dalam merumuskan

standar Perumusan sKL 
-.]

1- Rrrrt"n SKL memberikan
perhatian terhadaP
perbedaan L/P

0. RumLrsan SKL tidak
memperhatikan Yang

konsisten terhadaP
edaa n L/Pperern

Pimpinan dan Pengurus
sekolah memahami
kesenjangan /ketimPangan
gender yang di!€babkan

nilai budaya

1. Pimpinan & Pengurus sekolah

memahami nila -nilai budaya

ynag menjadi sebab

ketimpangan gender

0.. Pimpinan & Pengurus sekolah

tidak memahami ni ai-nilai

budaya ynag menjadi sebab

ketimpa nBan gen

1. Pimpinan dan Pengurus
sekolah daPat menganalisis

berbagai Peraturan Yang

masih bias gender

o. Pimpinan dan Pengurus
sekolah tidak mamPu

mend teksi berbagai Peraturan

der

Pimpinan dan Pengurus
sekolah memahami
berbagai peraturan Yang

masih bias gender

Item(ompone

PenBembangan kurikulum

melibatkan guru laki laki

dan guru PeremPUan

n

RumLrsan Standar
Kompetensilulusan
responsif Sender
(memberikan Perhatian
yang konsist€n) terhadaP
perbedaan lakl_laki dan



Pirn pinan dan Pengurus
sekolah beranimembuat
keputusan Yang memberi

kesempatan Yang sama kePada

r/P)
Pirn pinan dan Pengurus
sekolah tidak berani membuat

keputLrsan Yang memberi

kesempatan Yang sama kePada

r/P

ndcr ant^ra L/P

masih bias Bender

1Pimpinan dar Pengurus
sekolah berani mernbuat

keputusanYang rnemberi

kesempatan Yang sama

kepada laki lakidan
perempuan.

Isu gender (kondisi Yang
menunjukan keseni an gan

L/P) dijadikan
pertimbangan dalanr

menyepaka{i isi
kurikulun'r
Rancangan Pembclajamn
dituiukan untuk
me\\'ujudkan kesctaraan

gencler. antara laki-laki
dan percmpuar.

Matei ajar
menggambattan Peran
gender yang seimbang

antara laki laki dan

perempuan.

1. lsu gender dijadikan

0

1. Pimpinan dan Pengurus
sekolah daPatmenielaskan

arti kesetaraan Sender
dengan benar.

O. Pimpinan dan Pengurus
sekolah tidak bisa

menlelaskan/salah dalam

menielaskan alti kesetaraan

Pimpinan dan Pengurus
sekolah memaharni arti

kesetaraan Sender

Materi ajar lnenggamoa
pcran gendcr Yang seimbang

antara laki-laki dan

pel cnl pllalll.

0. Mat!rl xjrl mcrrggcmbJrkxn

peran gendcr Yang timPang

antara laki laki dan

rken

Standar
lsi

2

1.. N'laterl aj ar tidak

nrenlbcrikan stcrcotYPe
(pelabelan./cap) Yang tidak

pas antala lakiJaki dan

Materi aj ar tidak
mcmbcrikan stcrcotypc

(pelabelan/cap) yan!
tidal pas rntcra lakr-lcki
dan

pertimbangan dalam

inenyepakati rsi kurikulurr

0. Isu gcndcr tidak dijadikan
pertimbangan dalanl

men)lpakati isi kurikulum

L Rancangan Pembelajaran
ditujukan untuk
me1l'ujudkan kesetalaan

gender, antara L,i P
0. Rancangan Pembelajalan

tidak ditujukan untuk

me\\,aljudkan kcsetaraan

I



Hanya Stmdar
Proscs

Pelayanan bimbingan dari
Bimbingan Konseling
memberi manfaat sesuai
dengan kebutuhan laki-
laki dan perempuan.

Terdapat bukti yang nYata

inlegrrsi gender dalanl
nlateripcmbclaiaran

lcmah. laki lakr Pcmberani)
0. N{er;ri irjar tnttrbcrikan

pclabclan ytng lidak Pas

da LIP
I -Materi 

ajar memberikan
ganlbaran Poket
peremPuan dan lakilaki
yang dinamis.

0. Materi ajar menggambarkan
superior dari salah satu
enis kelamin

'1. Pe ayanan bimbingan dari
Bimblngan Konseling
memberi manfaat sesuai
dengan kebutuhan laki-lakl
dan peremPuan.

0. Pelayanan bimbingan dari
BimbinganKonseling belum
memberi memberi manfaat
sesuaidengan kebutuhan
laki-laki dan crem Llan

gender

1, Ada contoh materiYang
responsive gender.

O. contoh materitidak resPonsave

Materiajat memberikan
gambaran Potret
perempuan dan laki-laki
yang dinamis

Pelayanan pendidikan dari
p mpinan sekolah memberi
manfaat yang sama kePada
lakilaki dan peremPuan.
Pelayananpendidikan dari
pimpinan sekolah
cenderung Pada salah satu
enis kelamin tertentu sa

2

Pelayanan pendidikan
dari pimpinan sekolah
memberi manfaat Yang
sama kepada laki-laki
dan perempuan.

Guru memPerlakukan
siswa perempuan dan
laki-laki
secara setara, adil
sesuai dengan
kebutuhan

1. Guru memperlakukan siswa

L/P secara setara dan adil

0, Guru memperlakukan
memihak pada kelomPok jenis

kelamin tertentu

1. Buku buku menampilkan
contoh yang adi gend€r/tidak

memihak.
0. Buku buku referensi rnemberi

contoh berdasarkan Pelabelan
tertentLr

Buku-buk1l teferensi
menamPjlkan contoh
yang tidak memihak
keparla lakiJaki atau

perempuan

1. Murid laki_laki dan PeremPuan
semua aktif dalam

mengernukakan gagasan

0. Hanya murid Kelompok

N,4urid laki-laki dan
perempuan aktif dalam
mengemukakan gagasan,
bertanya, dan mengkritisi

1



gagasan yang lain tanpa
perasaan mindet ( i n f e ri o r)

l1:!p9!,en-
Guru mampu mendorong
murid laki laki dan
perempuan untuk maju
secara komPetitif

Guru mendorong siswa
untuk menjadi PemimPin
di kelas baik pada s swa
lakilaki mauPUn
perempuan.

Guru memberikan
kesempatan Yang sama
bagi anak laki- aki dan
perempuan untuk
memperoleh akses
/menggunakan
sumberdaya yang sama

Guru memberikan
kesempatan yang sama
bagi anak lakl-laki dan
perempuan untuk
berpartisipasi dalam
kegiatan berbagai
kesempalan.

Guru memberi Perhatian
yang sama terhadaP
siswa laki-laki dan
perempuan pada
taha anpembelaiaran

tertentu saja YanB aktif, Yang

1. Guru mampu mendorong
murld lakl-lak dan
perempuan untuk maiu
secara komPetitif.

O. Guru hanya mendorong
kelompok tertentu saia

-ntuk maju secara
kom r tif

1. Guru mendorong siswa
unluk meniadi PemimPin di

kelas baik Pada siswa laki-
laki maupun peremPuan.

0. Guru cenderung mendorong
siswa kelomPok tedentu
saja untuk menjadi

ndi keas
1. Guru memberikan

kesempatan yang sama
bagi anak laki-lakidan
perempLran untuk
memperoleh akses
/rnenggunakan surrberdaYa
yang sama.

O. Gurlr memberikan
kesempatan kePada
kelompok jen s kelamin
tertentu untuk memPeroleh
akses.

1. Guru rnemberikan
kesempatan Yang sama
bagi anak laki-lakidan
perempuan untuk
berpadisipasi dalam
kegiatan berbagai
kesempatan.

O. Guru cenderung memberi
kesempatan kePada
kelompok jenis kelamin
tertcntu untuk berpartisiPasi
dalamkegiatan berbagal
kesem

1. Guru memberi Perhatian
Yang sama terhadaP siswa
laki-laki dan peremPUan
pada lahaPan Pembelajaran
teori.

-t
atau lebih hebat



2. curu memberikan perhatian
terhadap kelompokienis
kelam n tertentu dalam

bea aran teori

Pelaksanaan kegiatan
kesiswaan
memperhatikan
kesetaraan gender

I

1. Pe aksanaan kegiatan
kesiswaan memperhatikan
perbedaan jenis kelamin,
namun beberaPa hal
diserakan.

0. Pelaksanaan kegiatan
kesiswaan diperlakukan
sama.

1. Adanya
keseimbangan/proporsi
guru laki laki dan
perempuan.

2. Jumlah guru didominasi
laki-lak erem an

Adanya
keseimbangan/proporsi
guru lakilaki dan
perempuan.

5. Kesempatan Yang sama
dalam mendapatkan
pendidikanlebih tinggi
bagiguru laki-laki dan
perempuan.

1. Kesempatancenderung
diber kan pada kelompok
enis kelamln tertentu sa

1. Adanya pemahaman yang
baik dari pendid k tentang
pengarusutamaan gender
dalam pendidikan
berwawasan gender.

0- Be um adanya
pemahamandari Pendidik
tentang pengarusutamaan
gender dalam pendidikan

1. Adanya pemahaman yang
baik dari tenaga
kependidikan tentang
pengarusutamaan gender
dalam pendidikan
berwawasan gender.

0. Belum adanya pemahaman
dari tenagakependidikan
tentang pengarusutamaan
gender dalam Pendidikan

berwawasan ender

berwawasan ender

Kesempatan ydng sama
dalam rrendapatkan
pendidikan lebih tinggi
baqi quru laki-laki dan
perempuan.

Pemahaman pendidik
dalam mp ernentas
satuan pend dikan
berwawasan gender

Pemahaman tenaga
kependidrkan dalam
implementasi satuan
pendidikan berwawasan
gender.

'1. Adanya komitmen tenaga
kependidikan dalam
mengimPlementasi

Standar
tenaga
Pendidik
dan
tenaga
Kepcndid
ikan

Komitmen tenaga
kepend d kan dan
pend dik dalanr

l9



pembelajaran
berwawasan gender.

0. T dak adanya komitmen
tenaga kependidikan
dalam mengimplementasi
pembelajaran

ender
Adanya komitmen dari
pendidik dalam
mengintegrasikan metode
pembelajaran Yang
responsive gender.
Tidak adanya komitmen
dari pendidik dalam
mengintegrasikan melode
pembelajaran Yang

5

1

res slve ender
1. Adanya komitmen pendidik

dalam pengelolaan kelas
yang responsif gender.

0. Tidak adanya komitmen
pendidik dalam
pengelolaan kelas Yang
responsif gender.

1. Tidak ada kekerasan fisik
disekolah .

0. Sering sekali ada
kekerasan fisik teriadi di

sekolah

Komitmen tenaga
pendidik dalam
menginlegrasikan metode
pembelajar::r yang
responsive qender.

Iidak ada kekerasan fisik
daritenaga pendidik dan
kependidikan.

Tidak ada kekerasan
verbal dari pendidik dan
tenaga kependldikan

mengimp ementasi
pembelajaran yang
llerwawasan gender

Komitmen tenaga
pendidik dalam
pengelolaan kelas Yang
responsif gender.

Tidak ada kekerasan
verbal dari pendidik dan
tenaga kependidikan
Tidak ada kekerasan
verbal dari pendidik dan

5

1

ke end id ikante
1. Toilet laki dan peremPuan

terpisah
0. Toilet laki dan perempuan

di adikan satu

Toiet Iaki dan PeremPuan
terpisah

1. Secara proposional toilet
perempuan lebih banyak
dibanding lakilaki.

0. Tidak memikirkan propors,
jumlah toilet dengan
banyaknya slswa L/P

'1. Penataan ruang garnbar-
gambar di kelas
menampilkan tokoh laki dan
perempuan secara
proporsional)

Standar
Sarana

dan
Plasarana

Penataan ruang
gambar-gambar di ke as
menampilkan tokoh laki
dan perempuan secara
proporsional)

r0

5.

Secara proposional toilet
perempuan leblh banyak
dibanding laki-laki
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0. Gambar hanya didoninasi
tokoh laki-laki atau
perempuan saja/tidak ada
qambar

Tersedianya taman
sekolah/tempat bermain
laki-laki dan perempuan

1. Tersedianya taman
sekolah/tenrpat
bermain/berdiskusi

0. Tidak tersedia taman
sekolah/tempat
bermain/berdiskusi

Ruangan khusus layanan
ruang BP untuk laki dan
perempuan,

'1. Ruangan/tempat khusus
layanan ruang BP untuk
laki-laki dan perempuan,

0. Tidak ada tempat khusus
untuk layanan BP

Tersedia ruang khusus
ganti untuk perempuan,

'1. Tersedia ruang khusus ganti
untuk perempuan,

0. Tidak tersedia ruang khusus
ganti untuk perempuan

Ruang UKS dengan
pelayananlaki-laki dan
perempuan terpisah

'1. Ruang UKS dengan
pelayananlaki-laki dan
perempuan terpisah,

0.. Ruang UKS dengan
pelayananlaki-laki dan
perempuan bersama-

Tersed a tempat ibadah
/tempat yang terpisah
antara laki-lakl dengan
perempuan

1. Tersedia tempat ibadah
/tempat yang
terpisah/tersekat antara
aki-laki dengan perenrpuan

0. Tidak tersedia ternpat
ibadah /tempat yang
terpisah/tersekat antara
lakr-lak denqan perempuan

Penyesuan tangga
sesuai dengan
kemampuan perempua4
dan difabel

Tersed a ruang laktasi
bag guru perempuan

1. Penyesuan tangga sesuai
dengan kemampuan
perempuan dan difabel

0. Tangga menyulitkan bagi
kaum perempuan dan
difabe

1. Tersedia ruang laktasi bagi
guru dan tenaga kependidik
perempuan.

0. Tidak tersedia ruang
laktasi

6 Standar
pengelola
an

Visidan misi sekolah sudah
nr erDuat i anrinan adanya
kcsetaraan gender bagi .lnak
laki (lxn pcrcmpuan

t. Visi dan misi sekolah sudah
memuatjaminan adanya
kesetaraan Sender bagi anak
laki dan perempuan.

0. Visi dan misi sekolah tidak
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menjanrin kesetar,ran gendcr

'ongi anak laki daD percmpu.t

Nilai dan nonm yang dirkLri
dan dapat diterima oleh selunrh
siswa baik laki dan pcrcmpuan.

.Nilai dan norna hanya diakui
dan dap.rl ditljrima oleh
sekelompok ienis kelanlin saja.

0

.Nrlai dan nonna yang

diakui dan dapat diterima
oleh seluruh siswa baik laki
dan percmpuan

L Rencana kerja sekolahan
memuat aktiYitas Yang
membenkan akses bagi laki-
laki dan pcrcmpuan .

0. Rencana Rcncana ke{a
sekolahan belunr memuat
aktivitas yang memberikan
akses bagi lakilaki dan
perempuan

Rencana kcrja sekolahan
memuat aktivitas Yang
membe kan akses bagi
lakiJaki dan pcrempuan

1. Rencana kerja sekolahan
memuat aktivilas Yang
memberikan partisipasi, bagi
laki-laki dan percmpuan.

0. Rencana keda sekolah bclum
memuat akdvitas yang

mcmberikan parlisipasi. bagi
laki-laki dan perempuan

Rencana kerja sckolahan
memuat aktivitas yang

memberikan panisipasi,
bagi laki-laki dan perempua

l. Rencana k€da sekolahan
memual aktivilas -vang
nremberikan kontrol dan

manfaat bagi lakiiaki dan
percmpuan.

0 Rencan.r kerja sekolahan
Belum memuar aktivilas yang

nlelrbelikan konlroldan
manlaat bagi lakFlaki ,ildn

Rencana kerjasekolahan
mcmuat aklivitas yang

nremberikan kontol dan

manfaat bagi lakilaki dan
pcrempua

1. Supenisi kepala sekolah -vang
punya perhatian -vang
konsisten terhidap
kesenjangan gend$.

0. Supervisi kcpala sekolah yang

belum punya perhatian yang

konsisten t€rhadap
keseniangan gender

Supervisi kepala sekolah
yang resposifgeflder

l. Komite sekolah memberikan
peluang yang sama kepada
laki-laki dan perempuan
dalam kepcngurusan secara

proposional.
0. Komite sekolah belum

memberikan peluang yan g

Komite sekolah
memberikan pcluangyang
sama kepada laki-laki dan
perempuan dalam
kepeng1]rusan secara
prcposional
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sanra kepada lakr-laki dan
perempuan dalanl
kspcngurusan sccara
proposional.

Rencana kegiatan dan
anggaran sekolah disusun
dengan nremperhatikan
nilai-nilai kebutuhan Iaki-
laki dan porcrnpuan.

I. Rencana kegiatan dan
anggaran s0kolah disusun
dengan nrenrpc[haiikan
nilai-nilai kebutuhan laki-
laki dan pcreurpuan.

0. Rencana kegiatan dan

anggaran sckolah bclunl
disusun dcngan
memperhatikan nilai-nilai
kebutuhan laki-laki dan
perempuan.

Re[cana kegiatan dan
anggaran dimncang
dengan memperhatikan
pcrbedaan kebutuhan
perempuan dan lakiJaki
sebagai tindakan khusus
(afirnlativc action)

Rcncana kegiatan dan
anggaran disusun
berdasarkan data pilah
gender.

l. Rencana kegiatan dan
anggaran dirancang dengan
memperhatikan perbedaan

kebuluhan pcrcmpuan dan
laki-laki sebagai tindakan
khusus (allnnalive action)

0. Rcncana kcgiatan dan
anggaran belum dirancang
dcngan mcnrpcrhalikan
perhedaan kebutuhan
percmpuan dan lakilaki
scbagai tindakan khusus

l. Rencana kegiatan dan
anggaran rlisusun
berdasarkan data pilah
gcndcr.(cnis kclamin.
status)

0. Rencana kcSiatan dan
anggarau disusurr
berdasarkan data pilah
gcndcr.(jcnis kclamin.
staRls)

(rllrmirti!o ncti on)

1 Standar
Puubiaya
an

Adanya perbedaan
&ebutuhatr atrtara laki-
laki dengan perempuan
diperhatr'kan.

l. Standar pembiayaan
menekankan kebutuhan
antara laki-laki dengan
perempuan .

0. Standar pcmbiayaan
menckankan kebutuhal
antara laki-laki dengan

--t



l. Pen ilaia n mempertimban

-_ ]
gkar 

I

standar yang berbeda antara

lakilaki dan perempuan pada

asPek tertent!.
0 Penilaian belum

mempertimbangkan standar
yang berbeda antara laki_laki

dan perempuan pada aspek

tertentLr.

Hasil pengembangan ini mentinjukkan indikator'-indikatoI yang dikenlbangkan untuk

menuju sekolah yang responsive gender adalah Inengacu pada dclapan standar pendidikan

nasional, yaitu standar kompetensi lulusan, standar rsi. standar_ proscs, slandar pcndidik dan

tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, slandar pengelolaan, standar pembiayaan,

dan standar penilaian. Masing-masing standar terscbut selanjutnya dikembangkan menjadi 56

butir item yang divalidasi.

Hasil Uji Validasi dan Revisi Terhndap lndikator Sekolah yang Responsif Gender Dari

Paraguru Pada Setiap Jenjang Dan Satuan Pendidikan

Rancangan indicator sekolah yang responsive Sender, selaniutnya disosialisasikan, dan

sekaligus dilakukan validasi terhadap guru-guru pada berbagai satuan dan jenjang pendidikan di

SD, SMP, SMA, SMK dan MAN, untuk mendapatkan tanggapan, respon dan sekaligus

perbaikan bagi implementasi di sekolah-sekolah. .

Penilaia. adii dan setara, (

penilaian yang me ibatakan

aspek pisik seperti olah raEa

memPertimbangkan standar
yang berbeda antara laki-

lakidan perempuan )

Pemberian kesempatan

untuk ujian/ulangan susulan

karena sedanE

berhalangan/sakit

1. Proses penilaian dilakukan

secara obyektif bagi siswa laki_

laki maLrpun perempuan,

0- Proses penilaian diwarnainya
pelabe an berdasarkan jenls

kelamin.

Proses penilaian dilakukan
secara obyektif bagi siswa

laki-lakimaupun

Standar
penilaian

1. Pemberian kesemPatan untuk
ujian/ulangan susulan karena

sedang berhalangan/sak t
0. Tidak adanya pemberian

kesempatan untuk
uiian/ulangan susulan karena

sedang berha angan/sakit
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Re onsil Gulder

KETER:\\GAN

SKI

Standar Isl

Standar Proses

Standar tenaga ?endidik
dan tenaga Kependidikan

Diperlukan contoh indikator implementasi
bagi peningkatan akadernik dan non akademik

Dipcrlukan pclatihan bagaimana
mengintegrasikan gendcr dalam silabus dan

RPP, bahan ajar dan Incdia Pelnt) ela aran

Diperlukan pelatihan bagaiinana metoda dan

1

Ada pelatlhan. fasilitasi bagi tcrraga pendidik

du tcna;a lependrdikJn lelrlJng lonrpctcn.i

nrbela aran yang Ic ender

cs4g. _
l'sllu kehijakan dan penganggaran unttrl<

l'crlu enggarirn lersendi bagi penerapan

onsifgendcr

Standar Sarana dall

Prasarana
Standar pcngclolaan

Standar Pembiavaan

Stand|ll penilaian
sekolah l'ang csp

ncipkan t'asilitas yang respotlsive gender

visi tentang sekolah yang berw

n1c

Dibutuhkan kcpala sckolah yang rnempunyai
arvasan gender

Perlu pcngcntbangan l)crrilaian ]ang tidxk

nlenyulitkan

Beberapa ta[ggapan tersebutmengjdikasikan bahwa indicator-indikator sekolah yang

responslve gender ini perlu tindakan yang lebih riel. sehingga dapat dirasakan kemanfaatannya

oleh seluruh warga sekolah dan masyarakat.

Tanggapan gur'r-guru teriradap indicalor sekolah yang rcsponsive gender ini sangat

positif, seluruh item-item dapat disetujui. Hasil validasi lerhadap indicatol sekolah responsive

gender dapat dipahami dengan baik oleh para guru. Beberapa masukan tefiulis menyarankan

sebagai berik-ut:

Tabel2,Ilasil Validasi dan Tanggapan Guru terhadap Indikator Sekolah

:io I.\DIK,\]'OTt

I

2
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BAB \:

SINIPULA,\ I)AN SARAN

\. Sirnpuliln

Berdasarkan hasil penelitian, hasil pengcmbangan. uji lapangan, dan analisis yang

dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka dapal disimpulkan sebagai berikut:

Sekolah sekolah responsive gender menunjukan 3 komponen penting, yaitu komponen

leadership yaitu peran kcpala sekolah, komponcn guru yaitu wawasan dan pcmaharnan

guru tentang konsep gender, dan samna prasarana untuk mendukung implementasi

penganrs utamaan gerder dalam aktivitas di sekolah.

lndikator-indilcator yang dikembangkan untuk menuju sekolah yang responsive gender

adalah mengacu pada delapan standar pendidikan nasional, yaitu standar kompetensi

lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kepcndidikan, standar sarana

dan pmsarana, standar pengclolaan, standar pcnrbiayaan. dan standar penilaian. Masing-

masing standar tersebut selanjutnya dikembangkan menladi 56 butir itenr yang divalidasi

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dijumpai dalam penclitian pengembangan model CBI ini adalah:

l. Penclitian ini mcmbatasi pada pengelnbangan indicator sckolah Icsponsivc gcnder, belunr

mempertimbangkan kondisi sekolah dengan berbagai variabelnya.

2. Indikator-indjkator ini pcrlll pcnlahaman scluruh konlponen pendidikan, mulai dari aspck

kebijakan (Dinas terkait) sampai semua unsur sekolah yang dalam kenyataannia belum

semua menyadari pentiignya penganrs utamaan gender dalam pendidikan.

2
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C. Saran Pemanfaatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang terkait dengan pemanfaatan

produk, yaitu produk penelitian ini daPat dtadikan altematif untuk pengembangan dan

pembudayaan sekolah yang respoNive gender, sehingga impiementasi kebiiakan

pengarusutamaan gender dapat diterapkan di sekolah'

D. Diseminasi dan Pengembangan Ptoduk Lebih Lanjut'

1. Diseminasi

Diseminasi diharapkan dapat menyebar luaskan prcduk ke sasamn yatrg lebih luas terkait

dengan sosialisasi produk dan sosialisasi konsep teodtik Sosialisasi produk hendaknya

dilakukan dengan menerbitkan hasil penelitiao kepada pemakai, sehingga produk yang

berupa insfument sekolah yang responsive gender dapat diketahui oleh pengguna' dalam

lraliniDinasPendidikandansekolalr,sosia]isasikonsepteoritiktcrkaitdengan

penyebarluasan gagasa[ tentang pengembangan ifldikator sekolah yang responsive gender'

Untuk keperluan tersebut direncanakan dilakukan publikasi hasil penelitian atau hasil

pemikiran terkait dengan indikator sekolah yang responsive gender dalam upaya

menyiapkan sekolah yang adil gender.

2. Pengembangan Lebih Lanjut

Terkait dengan pengembangan lebih lanjut da'i upaya pengcmbangan produk' maka

diharapkan:

Model pengembangan indikator sekolah yang responsive gender ini dapat dikembangkan

menjadi model sekolah yang responsive gender, dengan pelyesuaian pada sasarannya yaitu

perbedaan jenjang satuan pendidikatr.
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Lampiran I
\otrlc llisil validasi dirn FGt)

Ilxri/'txnggal : llabu.9 Agustus 2017

Hasil Validasi AIli r

l. Dr. Esi Emilia (IINIMED)
2. M. Lics Endrawati ( IINY)
3. Dr. Eti Sctiawati ruNIBRAW )

Peserta FGD
l. Dr. Marwanti. UNY
2. Dr Kokom Komariah, UNY
3. Dr. Esi Emilia Unimed

4. Dr. Lies Endrawati UNY
5. Dr. Eti Setiawati Unbraw

6. Valenikha FitriNadhira IPB

7. Yoo Eka Yana Kansil Universitas Oleo Kendari

8. Yulisyah Putri daulay UGM

9. Putu Ronita Dewi
10. Ahmad Agus Seriawan

1 I Titi Mutiara Kiranawati

Masukan
19. Aptr isu gendel dalarn pendidikan mohon dimasukan

20. Tujuan inslrunrent adalah melrbuat alat ukur yang rcsponsivc gendcr

21. Scbaiknya sctiap rlenr ada rubriknya
22. Indikator seliap komponen rrcngandung aspek kognitit, altktifdan psikonrotor

1,1. Pnda srarldar isi scbaikn-va didnci, ttisalnya bahan ajar yang rcsponsive gen

n s

21. Bisa dikaitkan d anK ll
der itu

25. Pelayanarl pendidikan yang membcri rnanfaat, harap dijelaskan pe

akah admin- ckstra kurikuler atau

layanan yang

nlitna.

27. Kcgiatar kesiswaan, dirin
sah sa26. Beberapa ite mcn lln a dimakna bclbcda, sebaikn

ekstra kLlikulcr'
Untuk menyiapkan fasilitas secara umurn yal1g berspcktifgen

dcngan nlenyesuaikan dcngan kcadaan sckolah, namun untuk yang khusus pcrlu
l8

masukmen nalisis in Ul

cler sudah cukup

29. Islilah bcrkeadilan dcr iu diheri deskr i dia likasikan di kelas.s1 agar

i0. Isu der crlu didcllnisikan secara dimirksud

3 l Karena standar ini dimaksudkan bagi siswa, maka segala konsep yang digunakan

dideskti sikan sccara tenrrai dan di elaskan indikatcrkait
32. f)ibcri contoh rnatcri
3J. Pcrlu ada embedaan adil cnder dan rdcr' endcrscnsltrve

34. Standar sarana .lan data lah



,i0

15. Standar bia an mcn data ilah

1,6. Dlbedaltan scliap parlisipasi. akses dan konrol scrta manfaal pada siswa laki laki

rtau ltn
dipisah antam Bimbingan konseling dan UKS

J13. Dimasukan dalam tcorinya bentuk-bentuk ketidak adilan gender dalam masyarakat

sekolah

37. Standar sarana dan prasarana

dibedakan
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Lampiran 2. \{ateri Pelatihan

PENGEMBANGAN INDIKATOR SEKOLAH YANG RESPONSIF GENDER

Oleh:

Kokom Komariah

Pusat Studi Wanita dan Gerder

I 
"mbaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Universitas Negeri Yogyakarta

Berbagai nrasalah yang masih dihadapi di Inodesia saat ini adalah masih tingginya arrgka

kemiskinan, dimana pada tahun 2Ol1 mencapai 16,087o, laju pertumbuhan ekonomi yang

masih relatifrendah. Infrastruktur masih kurang merata, serta ketimpargan antar wilayah cukup

tinggi, meflrntut penangalan di bergai bidang, baik bidang kepeldudukan, ekonomi,

ketenagakerjeaD, social dan bidangpendidikan.

Kemiskinan benvajah perempuan, pendidjkan akan terkait dcnSan masalah ckononli'

dimana akses dan kontrol sumberdaya perempuan bisa diten,ukan dl berbagai level, ketimpangan

upah. akscs kepada pekerjaan dan pengembangan karier' Hal ini menunjukkan bahwa

nrcngr.rrangi kcscnjangan bcrbasis Sender bukan hal yang mudah, harus dipcrjuangkan dari

herbagai segi, termasuk menciptakan sekolah yang responsive gender'

Penrlu<luk adalah sumberdaya sekaligus penerima manfaat penlbangnnan. Jumlah

penduduk yang besar dan berkualitas rnenjadi modal dalam pembangunan, namun sumberdaya

yang tidak atau kurang berkualias akan menjadi tcban dalam pembangunan Jumlah penduduk

di DIY tahun2016 sebanyak 3.720.912, dimana 50,55% adalah perempuan, aftinya jumlah

perempuan lebih banyak dibanding dengan penduduk laki-laki, di semua kabupaten/kota, kccuali

kabupaten Sleman dimana jumlah perempuan lebih sedikit dibanding dengan lakiJaki. (Hasi1

analisis Isu Gender, BPPM: 2017).

Pendidikan merupakan L-unci keberhasilan masa depan, karena melalui pendidikan

masyarakat dibekali perangkat sikap, cara pandang dan nilai-nilai yang lelcvan untuk masa

mendatang- Oleh karena itu pendidikan yang lelevan adalah pendidikan yang mampu

A. Pendahuluan



memcnuhi kebutLrhan, baik kebutuhan pesefia didik, kebutuhan keluarga' kcbutuhan masyarakat'

maupun keblrtuhan Pgmbangunan-

Berbagai usaha telah dilakukan pemeintah untuk meningkatkan kualitas pendididkan

nasional, seperti pengembangan kurikulum, peningkatan kopetensi dosen' melalui pelatihan'

pengadaan buku dan alat pelajaran! pe[gadaan dan perbaikan saEna dan prasarana pendidikan'

Namun kualitas pendidikan nasional tetap memprihatinkan, solusi yang tepat untuk

meningkatkan kualitas pendidikan belum ditemukan.

Sekolah sebagai wadah penrlidikan formal sangat pcnting dalam membentuk dan

menyiapkan dan memposisikan individu pada golongan atau strata tertcntu di dalam

masyamkat. Secara umum lembaga ini diwamai oleh kemampuan ekonomi sescorang atau

sekelompok teftentu, aspek politik, budaya dan ideologi gender'

Pcraturan Menteri Pendidikan Nomor 84 Tahun 2008 tcntang Pengarusutamaan Gender

dalam Bidang Pendidikan mengamanatkan agar setiap satuan unit kerja bidang pendidikan yang

melakukan perencanaan, pelaksanaan, p€ma[tauan, dan evaluasi dari selunrh kebijakan' dan

program pembangunan bidang pendidikan agar mengintcgrasikan gender di dalamnya' Perpres

Nomor 2 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Mcncngah Nasional (RPJMN)

Tahun 2015-2019, (tiga lintas bidang "cross cutting issue" dalam pembangunan: Pernbangunan

berkelanjutan, Goorl Sovem ent).

Kebijakan pengarusutamaan gcndcr dibangun berdasarkan stmtegi untuk

mengintegrasikan gender menjadi satu dirrensi integrasi dari perencanaan, penllsunan'

pelaksnaan, pemantauan, dan evaluasi atas kcbijakan dan progratr pembangunan nasional'

Iujuannya adalah mempersempit dan meniadakan kesenjangan gender yang mengantarkan

pada pencapaian kcteraan dan kcadilan gcnder. Salah satu kunci yang menjadi prasyarat dalanl

implementasi pengarusutamaan gender adalah sumberdaya yang memadai' yang meliputi

sumberdaya manusia yang memiliki kesadaran, kepekakaan, respon, keterampilan, dan motivasi

yang kuat dalam mclaksanakan penganrsutamaan gender di unitnya, dan adanya sumbcr dana

dan sarana yang memadai untuk melaksanakan penganrsutamaan gender'

Isu gender adalah suatu isu ketidakadilan, kesenjangan atau kctimpangan terhadap laki-

laki atau petempuan, yang bersifat sistemik, dirasakan oleh sebagizLn besar orang dan di banyak

tempat, mendesak diselesaikan, karena memiliki daya ungkit kepada penyelesaian isu lain bila

isu tersebut diselesaikaD,



)i

Kesejangan gender terjadi dalam berbagai bidang pendidikan, karena minimnya

pengetahuan warga sekoiah tentang permasalahan gender, sehingga dapal diamati beberapa

fenomena yang terjadi di sekolah antara lain: (l) materi baha. ajar pada umumnya masih bias

gender, (2) proses pembelajaran di kelas belum sepenuhnya mendorong pafiisipasi aktif secara

seimbang antara peserta didik laki-laki dan perempuan; (3) lingkungan fisik sekolah belum

menjawab kebutuhan spesifik anak laki-laki dan perempuan: dan (4) pengelolaan pendidikan

belum dilaksanakan kearah adil gender atau memberikan peluang yang seimbang bagi laki-laki

dan perempuan untuk beryartisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

Fenomena teBebut harus diatasi, dengan cara menrberi wawasan kepada warga sekolah,

bagaimana kiteria sekolah yang responsive gender, sehingga sekolah dapat menciptakan iklim

akademis yang terdiri dari aspek pembelajaran, aspek sosial, dan aspek lingkungan yang

mendukung adanya integrasi keadilan dan kesctaraan Sender di bidang pendidikan'

Pentingnya dipunyai sekolah yang responsive gender adalah lnpres Nomor 9 tahun

2000 tentang pelal(sanaan PUG dalam pembangunan, Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 84

Tahun 2008 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Bidang Pendidikan mengamanatkar agar

setiap satuan unit kerja bidang pendidikan yang melakLlkan percncaDaan, pelaksanaan,

pemantauan, dan evaluasi dari seluruh kebi.jakan. dan program pembangunan bidang pendidikan

agar mengintegrasikan gender di dalamnya. Selain ilu Perpres Nomor 2 mhun 2015 tentang

Rcncana Pembangunan Jangka Mencngah Nasional (RPJMN) Talrlln 2015-2019' (tiga lintas

bidang "cross cutting issue" dalam pembangunan: Pembangunan berkelanjutan dan Goocl

govemment)

Mensikapi hal ini Dinas Pendidikan di DIY telah n'lerespon program pemerintah

dengan mensosialisasikan sckolah yang responsivc gcndcr' Namun berbagai kendala ditcmui.

antard lain secara mendasar gender belum dipahami secara jelas, sehingga perangkat sekolah

dan guru masih kesulitan menterjemahkan bagaimana sekolah yang responsive Sender'

Indikator sekolah yang responsive gender secara sporadis tclah dicanangkan, nanlun

pengembaogannya untuk berbagai satuan pendidikan berdasarkan setiap jenjang satuar

pendidikan belum terinci secara jelas, karena selama ini berbagai hal ditcmui misalnya materi

foahan ajar pada umumnya masih bias gender, proses pembelajann di kelas belum

sepenuhnya mendorong partisipasi aktif secara seimbang antara peserta didik laki laki dan

perempurq lingkungan fisik sekolah belum menjawab kebutuhan spesihk anak laki-laki dan



perempuan; dan peirgelolaan pendidikan belum dilaksanakan kearah adil gender atau

memberikan peluang yang seimbang bagi laki-laki dan pcrempuan untuk berpartisipasi dalam

prcses pengambilan keputusan.

Pengembangan indikator-indikator bagi sekolah yang tesponsive gender perlu dilakukan,

sehingga diharapkan dapat dihasilkan acuan bagi sekolah untuk mengatasi berbagai kendala

dalam menyosialisasikan sekolah yang responsive gender.

Komponen standar mengacu kepada 8 (delapan) Stardar Nasional Pendidikan+, mencakup:

1. Standar kompetensi lulusan

2. Standar isi

3 . Standar proses

4. Standar pendidik dan tenaga kependidikan,

5. standar sarana dan pmsamna,

6. standar pengelolaan,

7. standar pembiayaan, dan

8. standar penilaian pendidikan.

Selain ke-8 standar nasional pendidikan sebagaimana disebutkan di atas, juga

ditambahka[ satu standar yaitu standar partisipasi masyarakat

Pada standar kompetensi lulusan, satuan pendidikan responsif gender perlu berupaya

memfasilitasi pengembangan potensi akaden]ik dan non akademik pescrta didik laki-laki dan

percmpuan secara optimal serta mengembangkan sikap saling menghargai antala perelnpuan dan

laki-laki. Pengembangan potensi

peserta didik perlu diduL-ung dengan adanya pemanl'aatan buku teks yang responsif gendcr.

PADA ST-{.\DAR ISI, satuar pendidikan responsif gender-pcrlu m.lakukan ponYompulnann

kurikulum )ang mengintegrasikan peNpektif gendcr, baik pada silabus. RPP. bahan ajar. sunrber

bclajar maupun media penrbelajaran. Penanaman rvanasan dan sikap positil yang rclcr:rn dcngan

gender dapal secara

eksplisir muncul sebagai indikator pcmbelajaran pada kornponen indicator karekrcr', indikatol

pendidikan buda\-a. sena ekonomi kreatif. Gender dapat menjadi bagian ddri fialcri

pembelqaraa lang dirancang dalam kurikulum sekolah melalur bebcrapa rnata pelaiaran. scperti

Agama- PKn. IPS. IPA. Bahasa. Olahraga, Seni Budaya. Prakarya. Nlatematika, dan lair lain. Isi



pelajaran dapar dikotrbangkan dengan mcureniaalkan sumber bahan \ane responsif gendcr

seperti bahan bacaan, fi Im. drarna. laporan kasus, hasil obsena,ii lapaitsan. laporan perjalanan,

dan dokumen.

PADA STANDAR PROSES, satuan pendidikan responsif gender perlu mengcmbangkan

metode, model pembelajaran, pengelolaan kelas, pemberian penugasan sena kegiatan

pembelajaran yang responsif getder. Dengan cara demikian, peserta didik t"ki-laki dan

perempuan mendapat kesempatan dan pcrhatian yaflg sama untuk memperoleh akses dan

partisipasi pembelajaran yang optimal.

Pada standar sarara dan praslrana, satuan pcndidrkan responsif gendcr pcrhl merancang

penyediaan samna dan prasarana seperti toilet, ruang kelas, taman sekolah, keamanan sekolah

dan ruang khusus layanan yang rcsponsive gendcr.

Pada slandar pengelolaan, saruan pendidikan responsif gender perlu menecmbangkan visi an

rnisi sckolah yang mendukung upaya ntewujudkarr pcndidikan yang adil dan sctiira gender scfia

mengembangftan nilai-nilai dan flortnA,norna yang menjamin kesantran akscs, pilrtisipasi,

kontrol bagi semua \\'arga sekoLLh. Selain itu, sekolah pcllu menyusun rencana kcrja sekolah,

struktur orga rNi- penugasan. pengembirngan karir dan promosi serta pengambilan kcpufusan

yang memberikan kesamaan kesampalan bagi laki-laki dan perempuan

Pada standar pendidikan dan tenaga keperdidikan, satuan pendidikan responsif gender perlu

menyelenggarakan in-serrice tratning bagi guru/ pendidik dan rrnaga kcpcndidikan agar

bersikap responsif gender. Kegiatan ini dapat dilakukan alas inisiatif satuan pendidikah. Dengan

demikian, kegiatan perencaiaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dikembangkan dcngan

perspektif gender. Dalafi in service ra,rirg, gum/pendidik dibimbing untuk merencanakan,

mclaksanakan, dan merefl eksikan pcmbcla.jalan yang tclah dilaksanakannya. Model pclatihan

dapat menggunakan model /€rrrr/?.yl./), dengan salah satu fokus pada aspek gcnder sehingga

kegiatan perencanaan! pengamatan, dan retl eksi dapat mcnladr kesempatan bclajar bagi

guru/pendidik dan sratrerolrle/.1 sccara scrcntak.



leuolslodord

u.It .s uPnduered uep ppfqel s?re plpret Buex qBlo{es er[uol €lola8ued tslsoduol e,{uepe

Suoropueu nlred rapua8 Jrsuodser ueTprpuod uPntes 'tErlars,{sBru lsBdlsluBd lBpusts eped

'uEr[n lBos ueIEftaffuattl Luelcp urlxtlr{ srual russ qEles ue{rln-(uaru ]€pU

BtruI uerelruad tpJE u9l8ueqi*..3ueur eues rnulutsral sDflnl-sD8ru uBp sel leos spud Epue8 nsr

rssluaul.ldrur l.8ra lenqueu nU.d rapuoffJlsuodsct up{lplpuad uenles 'uBlE[!uad lBpuBts epBd

.qEIoIes

uerE83ue seEunn_;uid rolrL,oLuarll upp unsMueru tuelBp rlpJ-rlrrl uep uPndurojad rssdrsrupd

uDp saslE uepurps.I u.iurpx urruuluiu :rues iapLr.i trsuodsel uellprpuiid uuruSAuE;uad uep

uEEuEluarad elderaui(U nP.d lepua;' -l 
rs uodsal uultplpurd ueruus 'uuuierqurad .tEpuyls Bpud



PRODUK PENGEI\4BANGAN

INDIKATOR SEKOLAH RESPONSIF GENDER

Marwanti
Wagiran

Sri Wening
Kokom Komariah

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT TAHUN

2017



PRODUK PENGEMBANGAN

Marwanti
Wagiran

Sri Wening
Kokom Komariah

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT TAHUN

2017

I

T

*s9Ptr
o,o

INDIKATOR SEKOLAH RESPONSIF GENDER



P I] N G,\N'1',TIi

Puji slukur kami panjatkan kehadirat Allah SWI atas selesainya buku yang

merupzrkan produk penelitian yang bcrjudul ' INDIKATOR SEKOLAH YANG

RESPONSIF GENDER" dapat diselesaikan. lsu gender adalah suatu isu ketidakadilan,

kesenjangan atau ketimpan..lr terhadap laki laki atau perempuan, yang bersil'at sistemik,

yang mendesak diselesaikan. Kesejangan gender terjadi dalam berbagai bidang pendidikan,

karena minimnya pengetahuan warga sekolah tentang perrnasalahan gender.

Produk penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah yang akan

menerapkan sekolah yang rcsponsive gender, pada setiap jenjang satuan pendidikan, baik

.1enlang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah

Menengah Kejuruan di lndonesia.

Dalam kesempatan ini kami ucapkan terima kasrh kcpada kepala Kepala LPPM,

teman sejawat }lang telah membantu melalui kegiatan diskusi sehingga hasilnya dapat

diimplementasikan untrLk pengembangan kegiatan pembelajaran yang responsive gender-

Akhir kata, kami berharap semoga buku ini bermant'aat bagi kcmaiuan

pendidikan cli lndonesia yang lcbih adil gender.

Yogyakarta, 20 Oktober 2017

Pen)4rsun

Kokom Komzriah
FitriRahmawai
Minta Harsana
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keputusan yang memberi
kesempatan yang sama kepada

Pimpinan dan pengurus

s€kolah memaharni a rti
kesetaraan gender

1. Pimpinan dan pengurus

sekolah dapatmenielaskan
arti kesetaraan gender
denBan benar.

0- Pimpinan dan pengurus

sekolah tidak bisa

merjelaskan/salah dalam
menjelaskan arti kesetaraan
gender

Isu gender (kondisi yang
mcmrnjukan kcscnjangan
L,P) di.jadikan
pertimbangan dalam
menyepakati isi
kurikulum

l. Isu gender dijadikan
pertimbangan dalam
menyepakati isi kurikulum

0. Isu gender tidak dijadikan
pertimbangan dalam

isi kurikulum
Rancangan pembelajaran
ditu.jukan untuk
mewujudkan kesetaraan
gcndeq antara laki-laki
dan perempuan-

l. Rancangan pembelajaran
ditujukan untuk
mewujudkan kesetaraan
gendet antara L/P

0. Rancangan pembelajaran
tidak ditriukan untuk
me\rr.judkan kesetaraan

antara L/P

Standar
Isi

1. Materi ajar mcnggambarkan
peran gender yang seimbane
antara l:rki-laki dan
perempuan.

0. Materi ajar menggambarkan
peran gender yang timpang
antara laki-laki dan

Materiajar
menggambarkan peran
gcndcr yang seimbang
antara laki-lakidan
perempuan.

Matcriajar tidak
memberikan stereotlpe
(pelabelan/cap) yang
tidak pas antara laki-laki
dan perenrpuan.

1.. Matcri ajar tidak
mcmberikan stereoq?e
(pelabelan/cap) yang tidak
pas antara laki-laki dan
perempuan.(perempuan
lcmah. laki-laki pcmberani)

0. Mated ajar memberikan
pelabelan yang tidak pas

L,,P

Matcriajar mernberikan
gambaran potret
perempuan dan laki-laki

dinamis

Matcri aiar nrcmbcrikan
gambaran potret
perempuan dan laki-lakl

dinamis.



0. lvateri ajar rrenggambarkan
superior dari sa ah satu
jenis kelamin.

Pelayanan pendidikan
dari pimpinan sekolah
memberi manfaat yang
sama kepada laki-laki
dan perempuan.

1- Pelayanan pendidikan dari
pimp nan sekolah member
rranfaat yang sama kepada
aki-laki dan perempuan.

2. Pelayanan pendidikan dari
pimp nan seko ah
cenderung pada salah satu
ienis kelamin tertentu saja.

1. Pelayanan bimbingan dari
Bimbingan Konseling
memberi man{aat sesua
dengan kebutuhanlaki-laki
dan perempuan.

0. Pelayanan bimbingan dari
Bimbingan Konseling belum
memberi memberimanfaat
sesuaidengan kebutuhan
laki-laki dan perempuan.

Pelayanan bimbingan dari
Bimbingan Konseling
memberi manfaat sesuai
dengan kebutuhan laki-
laki dan perempuan.

Terdapat bukti yang nyata
integrasi gender dalam
materi pembelajaran

1. Ada contoh rrateri yang

responsive gender.

0. contoh materitidak responsive
gerder

1. Guru memperlakukan siswa

L/P secara setara dan adil
0. GurLr rnemperlakukan

memihak pada kelompok jenis

kelamin tertentu

Guru memperlakukan
siswa perempuan dan
laki-laki
secara setara, adil
sesua dengan
kebutuhannya
Bukl-buhr referensi
menampiikan contoh
yang tidak memihak
kepada laki-laki atau
perempuan

1. Buku-buku menampilkan
contoh yang adll gender/tidak
memihak.

0. Buku buku referensi memberi
contoh berdasarkan pelabelan
tertentu.

N,4urid laki-laki dan
peremp!an aktif dalam
mengemukakan gagasan,
bertanya, dan mengkritisl
gagasan yang ain tanpa
pe tasaan minde. (i n fe ri o r)
atau lebih hebat
(superior).

1- Murid laki- aki dan perempuan

semua aktifdalanr
mengem!kakan gagasan.

0. Hanya murid Kelompok
tertentu saja yang aktif, yang

ain minder..

Guru mampu mendorong
murid laki-lakidan
perempuan untuk maju
secara kompetitif

1. Guru mampu mendorong
murid laki-lakidan
perempuan untuk rnaju
secara kompetitif.

0. Guru hanVa mendoronq



Guru mendorong siswa
untuk menjadi pemimPin
di kelas baik pada siswa
laki-laki maupun
perempuan.

Guru memberikan
kesempatan yang sama
bagi anak laki-laki dan
perempuan untuk
memperoleh akses
/menqqunakan

I sumberdaya yang sama

Guru memberikan
kesempatan yang sama
bagi anak laki-lakidan
perempuan untuk
berpartis pas dalam
kegiatan berbagai
kesempatan.

Guru mernberi perhatian
yang sama terhadap
siswa lak -laki dan
perempuan pada
tahapan pembelajaran
teori.

Pelaksanaan kegiatan
kesiswaan
memperhatikan
kesetaraan gender

Fk e I om po k te rte n tu sa j a

I untuk majLr secara
kompetitif.

1. Guru mendorong siswa
untuk menjadi Pemimpin di

kelas baik pada siswa laki-
laki maupun perempuan.

0. Guru cenderung mendorong
slswa kelompok tertentu
saja untuk meniadi
pemMl! 4r 9 las
Guru memberikan
kesempatan yang sama
bagi anak laki-laki dan
perempuan untuk
memperoleh akses
/menggunakan sumberdaYa
yang sama.
Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok jenis kelamln
tertentu untuk memperoleh
akses.
Guru memberikan
kesempatan yang sama
bagi anak lakFlakidan
perempuan untllk
berpadisipasi dalam
kegiatan berbagai
kesempatan.
Guru cenderung rtrernberl
kesempatan kePada
kelompok jenis kelamin
tertentu untuk berpartisiPasi
dalam kegiatan berbaga
kesempatan

'1. Guru memberi perhatian
yang sama terhadap siswa
lakr-laki dan perempuan
pada tahapan pembeiajaran
leori

2- Guru memberikan Perhatian
terhadap kelomPok ienis
kelamin tertentu dalam

embela aran teon
'1. Pelaksanaan kegiatan

kesiswaan memperhatikan
perbedaan ienis kelamin,
namun beberapa hal
diserakan.

0



T0 Pelaksanaankegiatan
leslswaan dlPerlakukan

-IElr
B
-E
E .did
it-

sama- l

-Adanya 

I

kesetmbanoan/ProPorsl I

guru laki-lakr dan 
Iperempuan. 
L

iumlah quru didominasi I

laki-lakt/Pqlqrylgqrl-]
2

guru laki-laki dan

empuan

Komitmen tenaga

KesemPatan Yang sama

dalam mendaPatkan
Dendidikan lebih tinggi

-5. 
Kesempatan Yang sama

0

dalam mendaPatkan
oendrdikanlebih tinggi

tagi gurr.r laki-lakr dan
perempuan

1. Kesempatancenderung
diberrkan Pada kelomPok
jenis kelamin tertentu saia

1. Adanya Pemahaman Yang
baik dari Pendidik tentang
pengarusutamaan gender
dalam Pendldikan
berwawasan gender'
Belum adanYa
pemahaman dari Pendidrk
tentanq Pengarusulamaan
gender dalam Pendidikan
betryqw4s4!,qelqe]L
AdanYa Pemaharnan Yang

baik dari tenaga
hependidihan tentang
penqarusulamaan genoer
dalam Pendidikan
berwawasan gender'
Belum adanya Pemahaman
dari tenagakePendidikan
tentanq Pengarusutamaan
Oender dalam Pendidikan
berwawasan gender

1. Adanya komitmen tenaga

kependidikan dalam

menqimPlementasl
pembelajaran
berwawasan gender'

0. Tidak adanya komitmen
tenaga kependidikan
dalam mengimPlementasr
pembelajaran
berwawasan gender

5. nain-ya tomitmen oari
p9t9@4 !4am

Pernatriman PenOiOit<

dalam imPlementasi
satuan Pendidikan
berwawasan gender'

aPemahaman tenaga

] kependidrkan dalam

I implerrentasi satuan
pendrdikan berlvawasan
gender.

0

kependidikan dan
pendldik dalam

I menoimplementasr

I pembelajaran Yang
herwawasan qender

l-xomitmen tenasa I

lpendidik dalam I

1

._ :i'l



r :aa-?s kan nletode mengintegrasikan metode
pembelaiaren Yang
responsive gender.
Tidak adanya komitmen
dari pendidik dalam
mengintegrasikan metode
pembelajaran Yang

Kornitmen tenaga
oendidik dalam
pengelolaan kelas yang

resPonsif gender.

l'idakZda kekerasan fisik
dari tenaga Pendidik dan

kependidikan.

Tidak ada kekerasan
verbal dari Pendidik dan

tenaga kePendidikan

GA* pApos'.""r .Cil
I oerempuan lebih banyak I

I diband'inq lakrlaki 
Lll

I Penataan ruanq
qambar-gambar di helas
menamplkan lokoh lakl

dan peremPuan secal?
proporslonal)

lTersedtanva taman
sekolah/temPat bermaln

I laki-laki dan peremPuan

I resPonsive gender' 

--Tflt. naanya tomitnren penoioit<

dalam Pengelolaan kelas

I yang resPons' 3ender'
0 Tidak adanva komitmen

pendidik dalam
pengelolaan kel
responsif gende

as yang

-1-
Toilet lakidan PeremPUan 

1

terpisah

L 1t Tidak ada kekerasan

I veroal dari PendidiK dan

1 tenag-a kependidikan - lT I 1 I oilet lakt dan Petempuan
terDisah

I o. To'ier taLi oan Perempuan
dladlkal salu' I- I t. S-""aru oroposional toilel 

I] P"-.Prun lebih banya\

, lioanoing rat'taki'
I o. T'oun ,". klrkan Proporsl
I iumlah torlel dengan

I banyaknya siswa L/P
T_ T 1 Penataan ruang qambar_

I oambar di kelas

I ilenamPitt<an tokoh aki dan

I Pe'"'Puun s""a'a
I ProPorstonatl

] o. Gambar hanya didomlnasr
tokoh lakilaki atau

I peremPuan saja/tidak ada

I qambar- f1. TersedianYa taman

1. Tidak ada kekerasan fisik

sekolah/temPat
bermain/berdiskusi

O. Tidak tersedia taman
seliolah/temPat

] disekolah .

I o. Serinq sekal ada
I k.kerasan fisik teriadi di

I sekoun = '-
-Ts 

ridak ada kekerasan

I verbal dari Pendidik dan

] tenaqa kePendidikan

$zdar
S{:ana
dao



berma n/berdiskusi
1. Ruangan/tempat khusus

ayanan ruang BP untuk
lakl-laki dan perempuan,

0. Tidak ada tempat khusus
untuk I AN BP

Ruangan khusus lavanan
ruang BP untuk lakidan
perempuan,

1 Tersedia ruang khusus ganti
untuk perempuan,

0. Tidak tersedia ruang khusus
ganti untuk perempuan

Tersedia ruang khusus
ganti untuk perempuan,

1. Ruang UKS dengan
pelayanan laki-laki dan
perempuan terpisah,

0.. Ruang UKS dengan
pe ayanan lak -laki dan

eTe an bersama

Ruanq UKS dengan
pelayananlaki-laki dan
perempuan terpisah

1. Tersedia tempat ibadah
itempat yang
terpisah/tersekat antara
laki-laki dengan perempuan

0. Tidak tersedia tempat
ibadah /tempat yang
terpisah/tersekat antara
iaki-laki d uanan rem

Tersedia lernpat ibadah
/tempat yang terpisah
antara laki laki dengan
pereII]puan.

'1. Penyesuan tangga sesuai
dengan kemampuan
perempuan dan difabel

0. Tangga menyulitkan bagi
kaum perempuan dan
difabel

Penyesuan tangga
sesLrai dengan
kemampuan perempuan
dan dffabe

1. Tersedia ruang laktasi bagi
guru dan tenaga kependid k
perempuan.

0. Tidak tersedia ruang
laktasi

Tersedia ruang laktas
bagi guru perempuan.

l. Visi dan rnisi sckolah sudah
mcmuatiaminan adanya
kesetaraan gender bagi anak
laki dan perenrpuan.

O. Visi dan misi sckolah ridak
nrenlamin kesetaraan gender

b anak laki dan

Visi dan misi sckolah sudah
memuatjaminan adanya
kesetaraan gender bagi anak

laki dan perempuan

l. Nilai dan norma yang diahri
dan dapal ditcrima olch scluruh
siswa baik laki dan percmpuru.

0 .Nilai dan norma hanya diakui
dan dapat diterima oleh

enis kelcmin sa

.Nilai dan nornla ).rng

.liakri dan drpar dircrinra
oleh seluruh siswa baik laki
dao pcren'lpLran

Standar
pengelola
an

I{encana kcrja sckolahan 1. Rencana kerja sekolahan



nrmuat al(ivitas yang
nrerrberikan alises bagi
laki-laki dan percnprun

mernuat aklivitas yans
mernbcrikan akscs bagi laki-
taki dan perempLHn .

0. Rencana Rcncana kerja
sckolahan belum memuat
aldivitas yang memberikan
akses bagi laki-laki dan
perempuan

Rencana kerjasekolahan
memuat aktivtas Yang
memberikan partisipasi,
bagi laki'laki dan perempua

l. Rencana kerja sekolahan
memual aktivitas yang
memberikan partisipasi, bagi
lakr-laki dan perempuan.

0. Rencana kerja sekolah belum
memuat aktivitas yang
membcrikan partisipasi, bagi
laki-laki dan perempuan

Rencana keda sekolahan
memuat aktiviras yang
memberikan k.rntrol dan
manfaat bagi laki-laki dao
peremplla

1. Rencana ke{a sekolahan
memuat aktivitas yang

memberikan kontrol dan
manfaat bagi laki-laki dan
percmpuan.

0. Rencana kerja sekolahan
Belum memuat aktivitas yang
memberikan kontrol dan
manfaal birgi laki-laki dan

Supervisr kepala sekolah

_vang resposifgender
L Supewisi kepal.r sekolah yang

punya perhatian yang
konsistcn terhadap
kcsenjangan gender.

0. Supenisi kcpala sckolah yang
belum punya pcrhatiafl yang

konsisten terhadap
keseniangan gender

Komite sekolah
memberikan pcluan,s yang

sama kcpada laki-laki dan
perernp[an dalam
kcpcngulusan secara
proposional

l- Komite sekolah memberikan
peluang yang sama kepada
laki laki da;r perempuan
dalam kepengunrsan secara
proposional.

0. Komite sekolah belum
memberikan pcluang yang
sama kepada laki-laki dan

PeromPuan dalam
kepengurusan secara

ProPosional.

1 Standar
Pembiaya
an

Rencana kegiatan dan
anggaran sekolah disusun
dengan mernper iratikan

Rencana kegiatan dan
anggaran sckoleh disusun
denran memperhatikan



Rarleirrr-.,
3r!::rlll..
alcrgrl| : ,
f:rb,'1.,.
pcr.rlrl'..:
rcbag.r: :::

ir llrril . -

l. Rencana kegiatan da
anggaran disusun
berdasarkan data pilah
gehder.(jenis kelamir
status)

0. Rencana kegiatan datr

anggaran disusun
berdasarkan data pilah
gender.(jenis kelamin-

!.:arlr.

rrl:rr-n Lai Le''.r: .

lxkiduf ii.rr":'

Standar
pcnilaian

lakidrn

nilai-nilai kebutuhan laki-
laki dan pcrempuan.

0. Rencana kegiatan dan
anggaran sekolah belum
disusun dengan
memperhatikan nilai-nilai
kebutuhan laki-laki dan

ual1.

l. I{encane kegialan d.ri:

anggaran dirancanu i::::.-
mcnrpcrhatikan per:::-'-
kabutuhan perempu.: :..
laki laki scbagai trn;..:.-
khusus (at'irlralr\e :::r :.

0. Rencana kegialan d,:
anggaran belun d r::::,:_ :
dcngan n'temp erhai ,..::
perbedaan kebutul::::
pcrcrnpuan dan lai\r- r
sebagai tindakan'.r .-.,'
afirmatire action)

\ri,tl
L. h.

J \"'

. Slrrrdar pcrrrhirr.r.
nrcnekanliatr kcL.r,: .

antara Lak i Laki ,1(

Parcrnl-'rran.
Stlndal pernbr.rr.,

rnenckanlrrlr kcl.L,: -

.rrtarr lakr-laki J;: -
[) c rc mp r]!11

rPn .i.n mempErt _ : :

ltandaryafgberb=:: I : :

:kl akidan p-"ren'. : : :

:!pek tert.ntu.
:en I aian be um

inemfertim bangk. _ . : '
,,,. n9 berbedr anta:i .

I
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